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KATA PENGANTAR 

 

 

Bismillaahirrahmaanirrahiim, 

Dengan mengucapkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas rahmat dan 

Karunianya, Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya telah dapat menyelesaikan penyusunan 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) tahun 2022 sebagai bentuk komitmen Dinas 

dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang good governance dan good government.  

Laporan kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya Tahun 2022 merupakan perwujudan 

pertanggungjawaban atas kinerja pelaksanaan tugas dan fungsi dari Dinas Dinas Pertanian 

Kabupaten Dharmasraya dalam rangka pencapaian sasaran merujuk pada Indikator Kinerja 

Utama (IKU) Tahun 2022.  

Tujuan penyusunan laporan ini adalah memberikan gambaran tingkat pencapaian 

instansi yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan pencapaian sasaran strategis 

berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan.  Selain itu, juga dipaparkan faktor 

pendukung dan kendala, sehingga Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) ini tersusun 

secara sistematis, obyektif dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Akhir kata, Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Tahun 2022 ini disampaikan 

kepada Bupati Dharmasraya dengan harapan semoga bermanfaat sebagai bahan evaluasi dan 

masukan dalam perumusan strategi dan kebijakan Pemerintah Kabupaten Dharmasraya pada 

khususnya dan menjadi sumber informasi bagi masyarakat pada umumnya. 

 

Pulau Punjung,     Februari 2023 

Kepala Dinas Pertanian 

Kabupaten Dharmasraya 

 

 

 

 

DARISMAN, S.Si., MM. 

Pembina Tk I 

NIP. 19750217 200003 1001 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Terdapat 3 Sasaran Strategis yang ditetapkan pada Renstra serta Perjanjian Kinerja 

Tahun 2022 dengan 8 Indikator Utama.   Sasaran strategis 1 “ Peningkatan Produksi Komoditi 

Tanaman Pangan dan Perkebunan” dengan 4 indikator kinerja yaitu produksi padi, produksi 

jagung, produksi kelapa sawit dan produksi karet.  Capaian produksi padi sebesar 82,02% 

dengan kategori “berhasil”.  Capaian produksi jagung sebesar 63,83% dengan kategori “cukup 

berhasil”.  Capaian produksi kelapa sawit sebesar 100,62% dengan kategori “sangat berhasil”.  

Capaian produksi karet sebesar 82,53% dengan kategori “berhasil”.  

Sasaran strategis 2 “ Peningkatan Bahan Pangan Asal Hewan yang ASUH” dengan 2 

indikator kinerja yaitu populasi sapi/kerbau dan produksi daging.  Capaian populasi sapi/kerbau 

sebesar 112,36% dengan kategori “sangat berhasil”. Capaian produksi daging sebesar 127,98% 

dengan kategori “sangat berhasil”.   

Sasaran strategis 3 “ Meningkatnya Kualitas Pelaksanaan Reformasi Birokrasi dan 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah” dengan 2 indikator kinerja yaitu Nilai AKIP 

Perangkat Daerah oleh Inspektorat dan Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi 

(PMPRB) Perangkat Daerah.  Capaian nilai AKIP sebesar 100,46% dengan kategori “sangat 

berhasil”. Capaian produksi daging sebesar 152,75% dengan kategori “sangat berhasil”.   

Pencapaian ini tidak terlepas dari peran serta stakeholders pertanian yang didukung pula oleh 

peran aktif pemerintah Kabupaten Dharmasraya pada proses pembangunan.  Dukungan 

Anggaran Belanja Tahun 2022 juga menunjang dalam pencapaian indikator kinerja Dinas 

Pertanian yaitu sebesar Rp. 20,011,708,490 dimana terealisasi sebesar Rp. 19,669,334,762,- 

dengan capaian sebesar 98,29%.  Keselarasan antara indikator kinerja dengan program/kegiatan 

yang mendukung serta sinergi bersama penyuluh, petani, masyarakat dan pihak swasta menjadi 

kunci sukses keberhasilan Dinas Pertanian mencapai indikator kinerja. 

Capaian indikator kinerja Dinas Pertanian Tahun 2022 menunjukkan hasil yang baik 

yang dikategorikan berhasil dan Capaian realisasi keuangan juga dikategorikan sangat berhasil 

akan tetapi dalam pelaksanaan program dan kegiatan masih terdapat permasalahan utama yang 

dihadapi untuk mencapai target kinerja, namun permsalahan-permasalahan tersebut dapat 

dilakukan upaya-upaya langkah pemecahan masalah. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. PENJELASAN UMUM ORGANISASI 

Dinas Pertanian merupakan salah satu Organisasi Perangkat Daerah yang ada di 

Kabupaten Dharmasraya. OPD terbentuk dengan Peraturan Daerah Kabupaten Dharmasraya 

Nomor 06 Tahun 2016 Tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah 

Kabupaten Dharmasraya adalah Unsur Pelaksana Otonomi Daerah yang mempunyai tugas 

melaksanakan Urusan Pemerintahan Daerah berdasarkan Asas Otonomi dan Tugas 

Pembantuan.  Dalam menyelenggarakan tugas, berdasarkan Peraturan Bupati Dharmasraya 

Nomor 63 Tahun 2021 tentang  Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata 

kerja Dinas Pertanian, maka Dinas Pertanian memiliki tugas pokok membantu Bupati dalam 

melaksanakan urusan pemerintahan dan tugas pembantuan yang diberikan kepada daerah di 

bidang pertanian.  Dinas Pertanian dalam melaksanakan tugas pokok menyelenggarakan fungsi 

sebagai berikut : 

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang prasarana dan sarana, tanaman pangan, 

hortikultura, perkebunan, peternakan dan kesehatan hewan serta penyuluhan pertanian 

b. Penyusunan program penyuluhan pertanian 

c. Pengembangan prasarana pertanian 

d. Pengawasan mutu, peredaran dan pengendalian penyeliaan benih tanaman, benih/bibit 

ternak dan hijauan pakan ternak 

e. Pembinaan produksi di bidang pertanian 

f. Pengendalian dan penanggulangan hama penyakit tanaman dan penyakit hewan 

g. Pembinaan pengolahan dan pemasaran hasil pertanian 

h. Pelaksanaan penyuluhan pertanian 

i. Pemberian izin usaha/ rekomendasi teknis pertanian 

j. Pemantauan dan evaluasi di bidang pertanian 

k. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai tugas dan fungsinya. 

Adapun untuk melaksanakan ruang lingkup tugasnya Dinas Pertanian terdiri dari 6 

bidang yaitu bidang sarana dan prasarana pertanian, bidang tanaman pangan, bidang 

hortikultura, bidang perkebunan, bidang peternakan dan kesehatan hewan serta bidang 

penyuluhan.  Guna melaksanakan tugas pokok tersebut, dalam Peraturan Bupati Dharmasraya 

Nomor 63 Tahun 2021 tentang  Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata 

kerja Dinas Pertanian, yang tergambar dalam Struktur Organisasi Dinas (Gambar 1).
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Gambar 1.1. Struktur Organisasi Perangkat Daerah sesuai Peraturan Bupati Dharmasraya Nomor 63 Tahun 2021 

 

-

KEPALA SUB BAGIAN 

UMUM DAN 

KEPEGAWAIAN

MARTIN EFENDI, HS, 

S.Hut, MM 

SEKRETARIS

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

Drh. DEVRI 

FRANSTOYAH
-HARIYANTO,S.ST

KEPALA UPTD KEPALA UPTD KEPALA UPTD

KEPALA SUB TATA 

USAHA

HIJRIA FARIATMI, S.Pt

KEPALA SUB TATA USAHA

Drh. MUDIA FAMILA SARI

KEPALA BIDANG 

HORTIKULTURA

-

PENGAWAS MUTU HASIL 

PERTANIAN AHLI MUDA

INDRA SUSPITA, S.Kom

ANALIS PASAR HASIL 

PERTANIAN AHLI MUDA

KEPALA BIDANG 

PETERNAKAN dan 

KESEHATAN HEWAN

KEPALA DINAS PERTANIAN

DARISMAN, S.Si, MM

KEPALA BIDANG TANAMAN 

PANGAN

KEPALA BIDANG 

PENYULUHAN

ANALIS KEBIJAKAN

RAHMADIA MARTIN, 

A.Md
-

ANALIS KEBIJAKAN

 KEPALA BIDANG 

PRASARANA DAN 

SARANA 

 - 

KEPALA BIDANG 

PERKEBUNAN

-
SANTY VIRGO PUTRI, 

S.Hut

PENGAWAS BIBIT TERNAK 

AHLI MUDA

LILIS SUSANTI, S.Pt

Kelompok Jabatan 

Fugsioanl Sub subtansi 

Kesehatan Hewan

PENGAWAS BENIH AHLI 

MUDA

SHERLEY HARNITA, SP

PENGAWAS BENIH AHLI 

MUDA

PENYULUH PERTANIAN 

AHLLI MUDA

PENGAWAS MUTU 

PAKAN AHLI MUDA

MUHARMISON, SP

ANALIS PASAR HASIL 

PERTANIAN AHLI 

MUDA

PEMERIKSA 

PERLINDUNGAN 

VARIETAS TANAMAN 

AHLI MUDA

IJOHN, SP, MP 

Kelompok Jabatan 

Fugsioanl Sub subtansi 

Lahan dan Irigasi

SUDARNO,  S.PKP

MERIYENS YUSTIN, S.Pt HENDRI  S , SP 

ANALIS PASAR HASIL 

PERTANIAN AHLI 

MUDA

RIGA RAMADANIS, SP 

SOEMARDI, SP

ANALIS PASAR HASIL 

PERTANIAN AHLI 

MUDA

HUSNIZAR

PENYULUH PERTANIAN 

AHLLI MUDA

YENTI HARTATI, SP

PENGAWAS BENIH AHLI 

MUDA

DICKY WAHYUDI, S.Pt

Kelompok Jabatan Fugsioanl 

Sub subtansi Produksi

PENGAWAS ALAT DAN 

MESIN PERTANIAN AHLI 

MUDA

HADI SUDIYONO, S.Pi

ANALIS PASAR HASIL 

PERTANIAN AHLI MUDA

EKA PUTRI, SPDELKA METRI, S.Pt

UPTD PERBIBITAN 

DANHIJAUAN PAKAN 

TERNAK

UPTD PUSKESWAN
UPTD PASAR TERNAK DAN RUMAH 

POTONG HEWAN

KEPALA SUB TATA USAHA

-RONNY DASRIL, S.Pt, MP



 

3 

 

Selain itu, Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya juga memiliki Unit Pelaksana 

Teknis (UPTD) dan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP). Berdasarkan Peraturan Bupati 

Dharmasraya Nomor 112 Tahun 2017 tentang Pembentukan Organisasi dan tata kerja unit 

pelaksana teknis daerah pada Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya, dimana UPTD 

merupakan unit pelaksana teknis Dinas yang melaksanakan kegiatan teknis operasional yang 

berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas. UPTD Dinas Pertanian 

Kabupaten Dharmasraya yang dibentuk  terdiri dari :  

1. UPTD Pusat Kesehatan Hewan  

UPTD Pusat Kesehatan Hewan merupakan UPTD Kelas A yang mempunyai tugas 

melaksanakan kegiatan teknis operasional dinas dibidang peternakan dan pelayanan 

kesehatan hewan.  Untuk melaksanakan tugas, UPTD Pusat Kesehatan Hewan 

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

a. penyusunan rencana teknis operasional kegiatan;  

b. penyelenggaraan pelayanan sesuai bidang tugasnya;  

c. pembinaan dan pelaksanaan tugas pelayanansesuaibidang tugasnya;  

d. pelaksanaan operasional tugas teknis dinas sesuai denganbidang tugasnya;  

e. pelaksanaan pelayanan kesehatan hewan, pelayananproduksi dan pembibitan 

ternak, pelayanankesehatanmasyarakat veteriner dan pasca panen;  

f. pelaksanaan pelayanan teknis administratitfketatausahaan UPTD;  

g. pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasansesuaidengan tugas dan fungsinya. 

2. UPTD Pasar Ternak dan Rumah Potong Hewan  

UPTD Pasar Ternak dan Rumah Potong Hewan merupakan UPTD Kelas A yang 

mempunyai tugas melaksanakan kegiatan teknis operasional dinasdi bidang 

pengelolaan pasar ternak dan rumah potong hewan.  Untuk melaksanakan tugas, UPTD 

Pasar Ternak dan Rumah Potong Hewan menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

a. penyusunan rencana teknis operasional kegiatan;  

b. penyelenggaraan pelayanan sesuai bidang tugasnya;  

c. pembinaan dan pelaksanaan tugas pelayanansesuaibidang tugasnya;  

d. penyediaan sarana dan prasarana untuk fasilitas kegiatanpada UPTD;  

e. pengelolaan retribusi hasil pelayanan pada UPTD;  

f. pelayanan pemeriksaan kesehatan hewan danpemasaranpada pasar ternak dan 

rumah potong hewan;  

g. pelaksanaan pelayanan teknis administratitfketatausahaan UPTD;  

h. pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasansesuaidengan tugas dan fungsinya 

. 



 

4 

 

3. UPTD Pembibitan Ternak dan Hijauan PakanTernak  

UPTD Pembibitan Ternak dan Hijauan Pakan Ternak merupakan UPTD Kelas A yang 

mempunyai tugas melaksanakan kegiatan teknis operasional dinas dibidang 

pengelolaan pembibitan ternak dan penyediaan hijauan pakan ternak.  Untuk 

melaksanakan tugas sebagaimana, UPTD Pembibitan Ternak dan Hijauan PakanTernak 

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:  

a. penyusunan rencana teknis operasional kegiatan; 

b. penyelenggaraan pelayanan sesuai bidang tugasnya;  

c. pembinaan dan pelaksanaan tugas pelayanansesuaibidang tugasnya;  

d. penyediaan sarana dan prasarana untuk fasilitas kegiatanpada UPTD;  

e. pengelolaan ternak serta perawatan dan pemeliharaanternak yang meliputi 

perkembangbiakan (reproduksi), pengelolaan pakan dan kesehatan ternak; 

f. pelaksanaan pelayanan teknis administratitfketatausahaan UPTD;  

g. pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasansesuaidengan tugas dan fungsinya. 

Berdasarkan Peraturan Bupati Dharmasraya Nomor 3 Tahun 2018 tentang Pembentukan 

Balai Penyuluhan Pertanian di Lingkungan Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya, dibentuk 

Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya yang berada 

dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas melalui Kepala Bidang yang 

membidangi Penyuluhan.  BPP berfungsi sebagai tempat pertemuan para penyuluh, pelaku 

utama dan pelaku usaha.  BPP dibentuk sebanyak 11 unit yang mempunyai wilayah kerja dan 

tempat kedudukan sebagai berikut:   

1. BPP Kecamatan Pulau Punjung, berkedudukandi Pulau Punjung untuk wilayah kerja 

Kecamatan Pulau Punjung.  

2. BPP Kecamatan Sembilan Koto, berkedudukan di Silago untuk wilayah kerja 

Kecamatan Sembilan Koto;  

3. BPP Kecamatan Sitiung, berkedudukan di Sitiung untuk wilayah kerja Kecamatan 

Sitiung;  

4. BPP Kecamatan Timpeh, berkedudukan di Tabek untuk wilayah kerja Kecamatan 

Timpeh;  

5. BPP Kecamatan Koto Baru, berkedudukan di Koto Padang untuk wilayah kerja 

Kecamatan Koto Baru; 

6. BPP Kecamatan Tiumang, berkedudukan di Tiumang untuk wilayah kerja Kecamatan 

Tiumang;  
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7. BPP Kecamatan Padang Laweh, berkedudukan di Padang Laweh untuk wilayah kerja 

Kecamatan Padang Laweh;  

8. BPP Kecamatan Koto Salak, berkedudukan di Ampalu untuk wilayah kerja Kecamatan 

Koto Salak; 

9. BPP Kecamatan Koto Besar, berkedudukan di Koto Ranah untuk wilayah kerja 

Kecamatan Koto Besar; 

10. BPP Kecamatan Asam Jujuhan, berkedudukan di Sungai Limau untuk wilayah kerja 

Kecamatan Asam Jujuhan;  

11. BPP Kecamatan Sungai Rumbai, berkedudukan di Sungai Rumbai untuk wilayah kerja 

Kecamatan Sungai Rumbai. 

 

Dalam pelaksanaan pelayanan di bidang pertanian, demi mewujudkan administrasi 

pemerintahan yang mampu mendukung kelancaran dan keterpaduan pelaksanaan tugas dan 

fungsi sebagai perencana pembangunan, keberadaan sumber daya manusia yang cukup dalam 

segi jumlah serta memiliki kompetensi yang dibutuhkan menjadi penunjang keberhasilan untuk 

mencapai target dan tujuan.  Saat ini Dinas Pertanian didukung oleh sumber daya manusia 

(SDM) yang terdiri dari ASN (PNS dan PPPK) dan Non ASN sebanyak 211 orang yang 

bertugas di Dinas Pertanian, Balai Penyuluh Pertanian (BPP) di 11 Kecamatan dan UPT 

Puskeswan, UPT Pembibitan dan Hijauan Pakan Ternak serta UPT Pasar Ternak dan Rumah 

Potong.  Non ASN  terdiri dari  terdiri dari tenaga administrasi dan tenaga lapangan.  Adapun 

dukungan sumber daya manusia (SDM) Dinas Pertanian sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1. 

KOMPOSISI SDM BERDASARKAN KELOMPOK JABATAN 

 

Sumber: data kepegawaian Dinas Pertanian 2022 

 

 

Komposisi SDM berdasarkan kelompok jabatan dapat disajikan dalam bentuk grafik 

sebagai berikut:  

 

No. Uraian 
Jumlah 

Pegawai 

%              

komposisi 

1 Pejabat Struktural 9 4 

2 JFT 89 42 

3 JFU  28 13 

4 Non ASN 85 41 

Jumlah 211 100,00 
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Grafik 1.1  

KOMPOSISI SDM BERDASARKAN KELOMPOK JABATAN 

 

 
 

Tabel 1.2. 

KOMPOSISI SDM BERDASARKAN KELOMPOK GENDER 

No. Uraian 

Laki-laki Perempuan 
Jumlah 

Pegawai Jumlah 
% 

komposisi 
Jumlah 

% 

komposisi 

1 Pejabat Struktural 6 5 3 3 9 

2 JFT 50 41 39 44 89 

3 JFU  16 13 12 14 28 

4 Non ASN 51 41 34 39 85 

Jumlah 123 100 88 100 211 

Sumber: data kepegawaian Dinas Pertanian 2022 

 

Komposisi SDM berdasarkan kelompok Gender dapat disajikan dalam bentuk grafik 

sebagai berikut:  

 

Grafik 1.2  

KOMPOSISI SDM BERDASARKAN KELOMPOK GENDER 
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Tabel 1.3. 

KOMPOSISI SDM BERDASARKAN PENDIDIKAN 

Sumber: data kepegawaian Dinas Pertanian 2022 

 

 

Komposisi SDM berdasarkan kelompok Gender dapat disajikan dalam bentuk grafik 

sebagai berikut:  

Grafik 1.3  

KOMPOSISI SDM BERDASARKAN KELOMPOK PENDIDIKAN 

 

 
 

 

Tabel 1.4. 

KOMPOSISI SDM BERDASARKAN GOLONGAN 

 

No. Uraian Jumlah Pegawai % komposisi 

1 Gol I 1 1 

2 Gol II 17 13 

3 Gol III 65 52 

4 Gol IV 16 13 

5 Gol V 11 9 

6 Gol VII 3 2 

7 Gol IX 13 10 

Jumlah 126 100 

                Sumber: data kepegawaian Dinas Pertanian 2022 

No. Uraian 
Jumlah Pegawai 

%              

komposisi 

ASN Non ASN  Jumlah  

1 Sarjana S2/ Magister 12 0 12 6 

2 Sarjana S1/ D/IV 65 40 105 50 

3 Diploma 18 11 29 14 

4 SMA/SMK 30 25 55 26 

5 SLTP 0 5 5 2 

6 SD 1 4 5 2 

Jumlah 126 85 211 100 
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Komposisi SDM berdasarkan kelompok golongan dapat disajikan dalam bentuk grafik 

sebagai berikut:  

Grafik 1.4  

KOMPOSISI SDM BERDASARKAN KELOMPOK GOLONGAN 

 

 
 

 

 

1.2. ASPEK STRATEGIS ORGANISASI 

Sektor pertanian khususnya subsektor perkebunan, subsektor tanaman pangan, dan 

subsektor hortikultura serta subsektor peternakan merupakan sub sektor unggulan di Kabupaten 

Dharmasraya yang mempunyai peranan strategis dalam struktur pembangunan perekonomian 

masyarakat Kabupaten Dharmasraya. Beberapa alasan yang mendasari pentingnya sektor 

pertanian  diantaranya : (1) Potensi sumberdayanya yang besar dan beragam; (2) Luas lahan 

pertanian di Kabupaten Dharmasraya lebih dari 80% dari luas wilayah Kabupaten Dharmasraya 

(Dharmasraya dalam angka;2021); (3) Banyaknya penduduk yang menggantungkan hidupnya 

pada sektor pertanian sehingga menjadi basis pertumbuhan perekonomian.   Oleh karena itu, 

pembangunan pertanian di Kabupaten Dharmasraya harus dilaksanakan secara keseluruhan dan 

berkelanjutan sehingga berdampak pada kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat. 

Berbagai tantangan dan hambatan di sektor pertanian juga dihadapi diantaranya yaitu 

terjadinya konversi lahan pertanian,  buruh tani semakin langka dan juga masalah pemasaran 

hasil pertanian yang masih terkendala. Untuk menghadapi permasalahan di sektor pertanian 

tersebut maka melalui Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya mengupayakan mengatasi 

permasalahan-permasalahan melalui program dan kegiatan yang telah direncanakan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Dharmasraya.  Program pembangunan 

yang dilaksanakan pada hakekatnya adalah rangkaian upaya untuk memfasilitasi, melayani dan 

mendorong berkembangnya usaha-usaha pertanian untuk peningkatan produksi dan 

produktivitas yang mengarah pada peningkatan efisiensi usaha dan mutu produk melalui 
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penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi pemanfaatan sumberdaya alam dan sumberdaya 

manusia serta peningkatan partisipasi masyarakat dan swasta.  Program pembangunan pertanian 

yang dilaksanakan Dinas Pertanian sesuai dengan visi dan misi Pemerintah Daerah Kabupaten 

Dharmasraya yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah ( RPJMD) 

Tahun 2016-2022.  Dinas Pertanian berperan dalam mencapai misi ke-3 Kepala Daerah yaitu 

“Meningkatkan nilai tambah dan produktifitas pertanian, perkebunan, peternakan dan 

perikanan” dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan petani dan yang menjadi sasarannya 

adalah meningkatnya pendapatan petani pertanian (Tanaman Pangan, Hortikultura, 

Perkebunan, Peternakan).  . 

Pembangunan sektor pertanian tidak terlepas dari daya dukung sumberdaya yang ada. 

Melihat kepada potensi yang dimiliki oleh Kabupaten Dharmasraya serta merujuk kepada visi 

dan misi kepala daerah, maka Dinas pertanian menyusun rencana strategis dengan arah dan 

sasaran yang dituju adalah:  

1. Peningkatan Produksi Komoditi Tanaman Pangan, Perkebunan dan Hortikultura 

2. Peningkatan Bahan Pangan Asal Hewan yang ASUH 

3. Meningkatnya Kualitas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Perangkat 

Daerah 

 

1.3.  PERMASALAHAN UTAMA 

Permasalahan pembangunan pertanian merupakan isu-isu strategis.  Isu strategis 

merupakan permasalahan yang berkaitan dengan fenomena atau belum dapat diselesaikan pada 

periode lima tahun sebelumnya dan memiliki dampak jangka panjang bagi keberlanjutan 

pelaksanaan pembangunan sehingga perlu diatasi secara bertahap. Isu strategis juga merupakan 

kondisi yang berpotensi menjadi peluang daerah di masa datang. Analisis isu-isu strategis 

merupakan bagian penting dan sangat menentukan dalam proses penyusunan rencana 

pembangunan daerah untuk melengkapi tahapan-tahapan yang telah dilakukan sebelumnya.  

Beberapa permasalahan utama dalam pembangunan pertanian sektor perkebunan, tanaman 

pangan, hortikultura serta peternakan dan kesehatan hewan antara lain adalah :  

1. Masih rendahnya Penggunaaan benih bersertifikat untuk peningkatan produksi 

komoditas perkebunan tanaman pangan dan hortikultura.  

2. Terbatasnya prasarana dan sarana produksi pertanian.  

3. Masih rendahnya tingkat pendapatan petani.  

4. Belum optimalnya peningkatan produktifitas produksi pertanian.  

5. Belum optimalnya pengelolaan dan kapasitas kelembagaan tani.  
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6. Belum optimalnya nilai tambah dan rendahnya daya saing produk pertanian.  

7. Rendahnya akselerasi pemanfaatan inovasi teknologi untuk hilirisasi pertanian.  

8. Berkurangnya lahan pertanian akibat alih fungsi lahan.  

9. Dampak perubahan iklim dan serangan OPT terhadap peningkatan produksi.  

10. Terbatasnya ketersediaan infrastruktur serta prasarana dan sarana lahan dan air.  

11. Masih terbatasnya kualitas dan kuantitas SDM Petani dan Petugas  

12. Kurangnya akses informasi, teknologi, modal dan pasar serta jaminan kelangsungan 

usaha peternakan.  

13. Kurang optimalnya budidaya ternak dengan prinsip “Good Farming Practise” secara 

berkelanjutan.  

14. Kurang optimalnya tingkat produktivitas serta adanya penyembelihan betina 

produktif.  

15. Ancaman Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS).  

16. Kurangnya Pengetahuan, keterampilan SDM dan kelembagaan peternak.  

17. Kurangnya penyediaan sarana dan prasarana pelayanan publik yang mendukung 

fungsi pelayanan teknis peternakan. 

Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya merupakan perpanjangan tangan Kepala 

Daerah untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut.  Permasalahan- permasalahan 

tersebut secara bertahap telah diupayakan penyelesaiannya oleh Dinas Pertanian Kabupaten 

Dharmasraya untuk meningkatkan pembangunan sektor  pertanian yang berkelanjutan.  Upaya 

yang telah dilaksanakan oleh Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya untuk mengatasi 

permasalahan tersebut dapat dilihat pada tabel 1.5 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1.5. 

Langkah-Langkah Penyelesaian Permasalahan Utama (Isu Strategis) Tahun 2022 

 

No Isu Strategis Langkah Penyelesaian 

1. Masih rendahnya 

Penggunaaan benih 

bersertifikat untuk 

peningkatan produksi 

komoditas perkebunan 

tanaman pangan dan 

hortikultura.  

1. Melakukan penyaluran benih bersertifikat dan 

membekali petani dengan informasi tentang 

sumber/penyedia benih bersertifikat 

2. Melakukan sosialisasi dan bimbingan pentingnya 

penggunaan benih bersertifikat untuk peningkatan 

produksi 
3. Melakukan  koordinasi kerjasama dengan produsen benih/ 

penangkar yang berada di kabupaten Dharmasraya akan 

adanya penyediaan benih bersertifikat 
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No Isu Strategis Langkah Penyelesaian 

2. Terbatasnya prasarana 

dan sarana produksi 

pertanian.  

1. Memberikan bantuan sarana dan prasarana produksi 

seperti Alsintan Pra penen dan Alsintan Pasca Panen 

2. Melakukan pendampingan dalam penggunaan alsintan 

kepada kelompok tani 

3. Melakukan pengawasan dan penyaluran pupuk 

bersubsidi 

 

3. Masih rendahnya tingkat 

pendapatan petani.  

1. Memberikan pemahaman kepada petani agar 

memanfaatkan lahan kosong, pemanfaatan lahan 

pekarangan, dan system budidaya polikultur sehingga 

akan meningkatkan taraf hidup masyarakat petani. 

2. Memberikan penyuluhan kepada petani agar 

meningkatkan jam kerja efektif, salah satunya dengan 

melakukan diversifikasi usaha tani 

3. Membantu petani dalam mengembangkan dan 

melakukan pengolahan untuk meningkatkan nilai 

tambah hasil pertanian serta membantu petani dalam 

penyediaan sarana dan prasarana pengolahan hasil 

pertanian 

 

4. Belum optimalnya 

peningkatan 

produktifitas produksi 

pertanian.  

1. Memberikan bantuan benih/bibit tanaman pangan, 

perkebunan dan hortikultura 

2. Melakukan bimbingan dan penyukuhan kepada 

kelompok tani tentang teknologi pertanian untuk 

peningkatan produksi 

3. Melakukan inovasi inovasi pertanian  

 

5. Belum optimalnya 

pengelolaan dan 

kapasitas kelembagaan 

tani.  

1. Melakukan pemberdayaan kelembagaan petani 

sehingga terwujudnya kelembagaan yang kuat dan 

mandiri dalam melaksanakan pembangunan pertanian 

2. Melakukan penguatan terhadap sistem penyuluhan 

pertanian, sistem sumberdaya personil, sistem sarana 

dan metode penyuluhan 

3. Melakukan penilaian kelas kelompok tani 

4. Melakukan penilaian/lomba kelembagaan tani 

6. Belum optimalnya nilai 

tambah dan rendahnya 

daya saing produk 

pertanian.  

1. Melakukan Sosialisasi mengenai peningkatan nilai 

tambah dan daya saing produk pertanian 

2. Peningkatan efektifitas pengawasan secara internal  

3. Melakukan sosialisasi mengenai peningkatan efisiensi 

strategi pemasaran 

4. Menjamin keamanan Pangan Asal Hewan (PAH) dan 

Bahan Asal Hewan (BAH) yang Aman Sehat Utuh dan 

Halal (ASUH), 

5. Peningkatan jumlah pelaku usaha pertanian yang 

berorientasi agribisnis. 
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No Isu Strategis Langkah Penyelesaian 

7. Rendahnya akselerasi 

pemanfaatan inovasi 

teknologi untuk hilirisasi 

pertanian.  

1. Meningkat kan SDM Petani/Peternak berupa 

bimbingan teknis atau pendidikan formal lainnya.. 

2. Meningkatkan SDM Petugas Peternakan berupa 

bimbingan teknis atau pendidikan formal lainnya. 

8. Berkurangnya lahan 

pertanian akibat alih 

fungsi lahan.  

1. Melakukan sosialisasi PERDA LP2B No. 18 Tahun 

2018 tentang perlindungan lahan pertanian pangan 

berkelanjutan dimana pener LP2B sebagai salah satu 

kebijakan pemerintah dalam mengendalikan laju alih 

fungsi lahan pertanian khususnya sawah 

 

9. Dampak perubahan iklim 

dan serangan OPT 

terhadap peningkatan 

produksi.  

1. Berupaya dalam melakukan penerapan pasca panen 

yang baik untuk menekan kehilangan hasil akibat 

panen dan pasca panen serta melakukan pencegahan 

preventif terhadap gejala serangan OPT dan bencana 

alam 

2. Peningkatan monitoring tanaman terhadap OPT oleh 

petugas PPOPT 

3. Peningkatan penyuluhan kepada petani 

 

10. Terbatasnya ketersediaan 

infrastruktur serta 

prasarana dan sarana 

lahan dan air.  

1. Melengkapi ketersediaan infrastruktur dan prasarana 

lahan dengan memberikan bantuan perbaikan jaringan 

irigasi, embung, pembangunan  dan jalan produksi. 

11. Masih terbatasnya 

kualitas dan kuantitas 

SDM Petani dan Petugas  

1. Memberikan pelatihan, sekolah lapangan dalam 

peningkatan SDM petani tentang pentingnya 

pengelolaan lahan dan pencemaran lingkungan 

2. Melakukan bimbingan teknis dan pelatihan/workshop 

terhadap petani dan penyuluh pertanian  

3. Melakukankan penilaian atau lomba bagi penyuluh 

dan petani 

 

12. Kurangnya akses 

informasi, teknologi, 

modal dan pasar serta 

jaminan kelangsungan 

usaha peternakan.  

1. Mengaktifkan secara profesional Pasar ternak yang kita 

miliki dengan pengganggaran yang sesuai dengan 

kebutuhan pasar itu sendiri yang sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

13. Kurang optimalnya 

budidaya ternak dengan 

prinsip “Good Farming 

Practise” secara 

berkelanjutan.  

1. Peningkatan kualitas dan kuantitas benih dan bibit 

sesuai dengan standar, 

2. Pembenahan dan pengambangan sistem pembibitan 

ternak melalui Village Breeding Center (VBC) 

dan  Village Poluntry Family (VPF), 

3. Penguatan wilayah sumber bibit dan kelembagaan 

usaha perbibitan, 
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No Isu Strategis Langkah Penyelesaian 

14. Kurang optimalnya 

tingkat produktivitas 

serta adanya 

penyembelihan betina 

produktif.  

1. Peningkatan produktivitas sapi untuk mencukupi 

kebutuhan pasar tanpa pemotongan sapi betina 

produktif. 

2. Meningkatkan kualitas daging sapi potong. 

3. Merumuskan opsi kebijakan untuk meminimalkan 

pemotongan ternak betina produktif.  

4. Meningkatkan pertumbuhan sapi dara untuk mencapai 

bobot kawin lebih awal 

 

15. Ancaman Penyakit 

Hewan Menular 

Strategis (PHMS).  

1. Peningkatan regulasi  peternakan dan kesehatan hewan, 

2. Penerapan Sistem Pengendalian Internal (SPI), 

 

16. Kurangnya Pengetahuan, 

keterampilan SDM dan 

kelembagaan peternak.  

1. Pengembangan pendidikan untuk petugas berupa 

bimbingan teknis atau pendidikan formal lainnya. 

2. Pengembangan pendidikan untuk peternak itu sendiri 

berupa bimbingan teknis atau pendidikan formal 

lainnya. 

17. Kurangnya penyediaan 

sarana dan prasarana 

pelayanan publik yang 

mendukung fungsi 

pelayanan teknis 

peternakan 

1. Mengoptimalkan fungsi puskeswan. 

2. Meningkatkan SDM yag kita punya berupa bimbingan 

teknis atau pendidikan formal lainnya.. 

3. Meningkatkan lagi wadah informasi tentang 

peternakan itu sendiri. 

 

 

1.4. SISTEMATIKA PENULISAN 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini disajikan penjelasan umum organisasi, dengan penekanan kepada aspek strategis 

organisasi serta permasalahan utama (strategic issued) yang sedang dihadapi organisasi 

 1.1.  Penjelasan Umum Organisasi 

1.2.  Aspek Strategis Organisasi 

1.3.  Permasalahan Utama 

1.4.  Sistematika Penulisan 

BAB II. PERENCANAAN KINERJA 

Pada bab ini diuraikan ringkasan/ikhtisar keterkaitan target kinerja dengan visi dan misi yang 

akan dicapai kepala daerah serta memuat perjanjian kinerja tahun yang bersangkutan. 

 2.1. Keterkaitan dengan Visi dan Misi Bupati 

2.2. Perjanjian Kinerja dan Anggaran 
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BAB III. AKUNTABILITAS KINERJA PERANGKAT DAERAH 

Pada sub bab ini disampaikan capaian kinerja organisasi untuk setiap penyataan kinerja sasaran 

strategis organisasi sesuai dengan hasil pengukuran kinerja organisasi. 

 3.1. Formula Pengukuran Kinerja 

3.2. Capaian Kinerja Persasaran Organisasi 

3.3. Realisasi Anggaran 

3.4. Prestasi yang Dicapai 

BAB IV. PENUTUP 

Menjelaskan kesimpulan dari Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Tahun 2022, 

permasalahan dan kendala secara umum yang dihadapi, upaya penyelesaiannya serta langkah, 

solusi dalam perbaikan kinerja. 
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BAB II  

PERENCANAAN KINERJA 

 

2.1. KETERKAITAN DENGAN VISI DAN MISI KEPALA DAERAH 

Telaah terhadap visi, misi dan program prioritas Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten 

Dharmasraya ditujukan untuk memahami arah pembangunan yang akan dilaksanakan selama 

kepemimpinan kepala daerah dan wakil kepala daerah dan untuk mengidentifikasi 

keterkaitannya dengan faktor-faktor pendukung (penghambat dan pendorong) pelayanan OPD 

yang dapat mempengaruhi pencapaian visi dan misi kepala daerah dan wakil kepala daerah 

tersebut. 

Sesuai dengan visi Bupati dan Wakil Bupati terpilih, maka visi pembangunan daerah 

jangka menengah Kabupaten Dharmasraya Tahun 2021-2026 adalah “MENUJU 

DHARMASRAYA YANG MANDIRI DAN BERBUDAYA”.  Visi Pembangunan Kabupaten 

Dharmasraya tersebut harus dapat diukur keberhasilannya dalam rangka mewujudkan 

Kabupaten Dharmasraya yang Mandiri dan Berbudaya yaitu mandiri dalam Ekonomi daerah 

yang memiliki daya tahan menghadapi fluktuasi ekonomi eksternal dengan mendorong 

keragaman produksi daerah, ketahanan pangan, dan ketahanan ekonomi keluarga, serta 

meningkatkan nilai tambah produk komoditi daerah, semakin besarnya peran masyarakat dalam 

pengolahan hasil pertanian, jaringan distribusi, dan pemasaran serta menguatkan identitas 

budaya Dharmasraya yang multikultural yang berkarya, berinovasi dan mencipta untuk 

kesejahteraan berdasarkan iman dan taqwa. 

Untuk mewujudkan visi pembangunan ditempuh melalui misi untuk memberikan arah 

dan batasan proses pencapaian tujuan.  Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya melaksanakan 

1 (satu) misi Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Dharmasraya Tahun 2021-

2026, yaitu misi ke-3 “Meningkatkan Potensi Ekonomi Daerah yang Berdaya Saing” dan 

misi ke-4 “Meningkatkan kualitas birokrasi pemerintahan yang efektif dan efisien”  Misi ke-

3 ini diharapkan mewujudkan pengelolaan SDA bernilai tambah besar dan peningkatan 

ekonomi keluarga untuk mensejahterakan masyarakat dan peningkatan ekonomi keluarga.  Misi 

ke-3 dan misi ke-4 yang berhubungan dengan Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya ini 

perlu di telaah lebih dalam guna memudahkan OPD dalam merumuskan strategi dan kebijakan 

di periode pembangunan 2021-2026.   Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.1 dibawah 

ini: 
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Tabel 2.1. 

Keterkaitan Visi dan Misi Kepala Daerah dengan Kinerja Pertanian 

 

Visi Misi Tujuan Indikator 

Tujuan 

Sasaran Indikator 

Sasaran 

Menuju 

Dharmasraya 

yang 

Mandiri dan 

Berbudaya 

Meningkatkan 

Potensi 

Ekonomi 

Daerah yang 

Berdaya 

Saing 

Meningkatnya 

pendapatan 

petani 

pertanian 

(Tanaman 

Pangan, 

Hortikultura, 

Perkebunan, 

Peternakan) 

Kontribusi 

Sektor 

Pertanian 

terhadap 

PDRB  

A.  Peningkatan 

Produksi 

Komoditi 

Tanaman Pangan 

dan Perkebunan 

1.  Produksi padi 

 

2.  Produksi 

Jagung 

 

3.  Produksi 

Kelapa Sawit 

(kebun rakyat) 

 

4.  Produksi 

Karet 

B.   Peningkatan 

Bahan Pangan 

Asal Hewan yang 

ASUH 

1.  Populasi sapi 

/kerbau 

 

2.  Produksi 

Daging 

 

Meningkatkan 

kualitas 

birokrasi 

pemerintahan 

yang efektif 

dan efisien 

  

C. Meningkatnya 

Kualitas 

Pelaksanaan 

Reformasi 

Birokrasi dan 

Sistem 

Akuntabilitas 

Kinerja Instansi 

Pemerintah 

1.  Nilai AKIP 

Perangkat 

Daerah oleh 

Inspektorat 

 

2.  Penilaian 

Mandiri 

Pelaksanaan 

Reformasi 

Birokrasi 

(PMPRB) 

Perangkat 

Daerah 

   Sumber: Renstra Dinas Pertanian Kab. Dharmasraya 2021-2026 
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 Tabel 2.2. 

Target Rencana Strategis 5 Tahun 

 

NO Sasaran Indikator Satuan 

Kondisi 

Kinerja 

pada 

awal 

periode 

RPJMD 

Target Capaian Setiap Tahun 

Kondisi 

Kinerja 

pada 

akhir 

periode 

RPJMD 
2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 

1 Peningkatan 

Produksi Komoditi 

Tanaman Pangan 

dan Perkebunan 

Produksi padi Ton 66,664  67,000  67,000  67,500  67,500  67,500  67,500  404,000  

Produksi jagung Ton 4,069  4,000  4,000  4,000  4,000  4,000  4,000  24,000  

Produksi Kelapa 

Sawit (kebun rakyat) 

Ton 104,992  100,000  103,000  103,000  103,500  103,500  104,000  617,000  

Produksi Karet Ton 29,689  30,500  30,000  30,200  30,500  31,000  31,200  183,400  

2 Peningkatan Bahan 

Pangan Asal Hewan 

yang ASUH 

Populasi sapi/kerbau Ekor 42,310  42,000  42,025  42,100  42,200  42,500  42,300  42,300  

Produksi Daging Ton 1,225  1,200  1,200  1,200  1,200  1,200  1,200  7,200  

3 Meningkatnya 

Kualitas 

Pelaksanaan 

Reformasi Birokrasi 

dan Sistem 

Akuntabilitas 

Kinerja Instansi 

Pemerintah 

Nilai AKIP Perangkat 

Daerah oleh 

Inspektorat 

Nilai/ 

Prediket 

 B  

(66,2)  

 B  

(60,52)  

 B 

(64,416)  

 B 

(68,312)  

 BB 

(72,208)  

 BB 

(76,104)  

 A (80)   A (80)  

Penilaian Mandiri 

Pelaksanaan 

Reformasi Birokrasi 

(PMPRB) Perangkat 

Daerah 

Nilai #N/A  20,0   22,9   28,3   34,0   39,9   46,0   46,0  

 Sumber: Renstra Dinas Pertanian Kab. Dharmasraya 2021-2026 
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2.2. PERJANJIAN KINERJA DAN ANGGARAN 

Perjanjian Kinerja merupakan dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan 

instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan 

program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja.  Melalui perjanjian kinerja, 

terwujudlah komitmen penerima amanah dan kesepakatan antara penerima dan pemberi 

amanah atas kinerja terukur tertentu berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta sumber daya 

yang tersedia. 

Dalam rangka mewujudkan pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel serta 

berorientasi pada hasil Kepala Dinas Pertanian pada Tahun 2022 maka telah di laksanakan 

Perjanjian Kinerja dengan Bupati Dharmasraya dengan Kepala Dinas Pertanian Kabupaten 

Dharmasraya untuk mewujudkan target kinerja. Adapun Perjanjian kinerja pada Tahun 2022 

sesuai dengan tabel 2.3 berikut: 

 

Tabel 2.3. 

Perjanjian Kinerja Dinas Pertanian Kab. Dharmasraya 2022 

 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

1 2 3 4 

1 Peningkatan Produksi Komoditi 

Tanaman Pangan dan 

Perkebunan 

Produksi padi 67.000 Ton 

Produksi jagung  4.000 Ton 

Produksi Kelapa Sawit (kebun 

rakyat)  
103.000 Ton 

Produksi Karet  30.000 Ton 

2 Peningkatan Bahan Pangan Asal 

Hewan yang ASUH 
Populasi sapi/kerbau (ekor) 42.025 Ekor 

Produksi Daging (Ton) 1.200 Ton 

3 Meningkatnya Kualitas 

Pelaksanaan Reformasi 

Birokrasi dan Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah 

Nilai AKIP Perangkat Daerah 

oleh Inspektorat 
B (64,416) 

Penilaian Mandiri Pelaksanaan 

Reformasi Birokrasi (PMPRB) 

Perangkat Daerah 

22,9 

Sumber: Perjanjian Kinerja 2022 

 

Jumlah pendanaan yang berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah  (APBD 

Tahun Anggaran 2022 dengan anggaran perubahan sebesar Rp. 20.011.708.490,- yang 

digunakan untuk membiayai Belanja Operasi (belanja pegawai dan belanja barang dan jasa) 

dan Belanja modal. Rincian alokasi anggaran Belanja Operasi dan Belanja modal dapat dilihat 

pada grafik 2.1. 
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Grafik 2.1 

Rincian Alokasi Anggaran Belanja Tahun 2022 

 

 

Dari alokasi anggaran belanja di atas terlihat bahwa proporsi antara belanja pegawai, 

belanja barang dan jasa serta belanja modal pada tahun 2022 yaitu belanja pegawai sebesar 57 

% atau senilai Rp 11.443.788.000,-  belanja barang dan jasa sebesar 42 % atau senilai 

8.400.079.770,-. Serta belanja modal sebesar 1% atau senilai Rp. 167.840.720,-.  Alokasi 

anggaran belanja operasional tahun 2022 dialokasikan untuk membiayai program-program 

prioritas yang langsung mendukung pencapaian sasaran pembangunan bidang perkebunan, 

tanaman pangan, hortikultura dan peternakan. 

Untuk mengoptimalkan pencapaian sasaran strategis, maka anggaran dikelompokkan 

berdasarkan tujuan dan indikator kinerjanya. Adapun besarnya Alokasi Anggaran Berdasarkan 

Sasaran Strategis Tahun Anggaran 2022 ditunjukkan pada Tabel 2.4. 

 

Tabel 2.4. 

Alokasi Anggaran Berdasarkan Sasaran Strategis Tahun Anggaran 2022 

 

No Sasaran 
Anggaran 

Rp % 

1 Peningkatan Produksi Komoditi Tanaman Pangan dan 

Perkebunan  

5,664,921,810  28% 

2 Peningkatan Bahan Pangan Asal Hewan yang ASUH 786,484,400  4% 

3 Meningkatnya Kualitas Pelaksanaan Reformasi Birokrasi 

dan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 
13,560,302,280  68% 

Jumlah 20,011,708,490  100% 
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Pada Tabel 2.4 terlihat bahwa jumlah anggaran untuk mendukung pencapaian sasaran 

strategis pertama yaitu Peningkatan Produksi Komoditi Tanaman Pangan dan Perkebunan sebesar 

28%, untuk sasaran strategis kedua yaitu Peningkatan Bahan Pangan Asal Hewan yang ASUH 

sebesar 4 %  dan sasaran stategis ke 3 yaitu meningkatnya Kualitas Pelaksanaan Reformasi Birokrasi 

dan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah sebesar 68%.  Dengan proporsi alokasi 

anggaran yang tepat untuk masing-masing sasaran strategis akan dapat mengoptimalkan kinerja 

Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya dalam pencapaian target 

Dukungan anggaran untuk pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Pertanian Tahun 2022 

didukung oleh 6 program kegiatan. Uraian program tersebut disajikan dalam tabel berikut : 

 

Tabel 2.5. 

Program dan Rencana Anggaran Dinas Pertanian 2022 

 

NO. PROGRAM ANGGARAN 

SEBELUM 

PERUBAHAN 
SETELAH 

PERUBAHAN 

1 PROGRAM PENUNJANG URUSAN 

PEMERINTAHAN DAERAH 

KABUPATEN/KOTA 

 13.375.952.880   13,560,302,280  

2 PROGRAM PENYEDIAAN DAN 

PENGEMBANGAN SARANA PERTANIAN 
 3.143.767.100   2,031,194,350  

3 PROGRAM PENYEDIAAN DAN 

PENGEMBANGAN PRASARANA 

PERTANIAN PERTANIAN 

 2.809.843.000   3,231,918,600  

4 PROGRAM PENGENDALIAN 

KESEHATAN HEWAN DAN KESEHATAN 

MASYARAKAT VETERINER 

 361.382.300   361,382,300  

5 PROGRAM PENGENDALIAN DAN 

PENANGGULANGAN BENCANA 

PERTANIAN 

 67.968.500   67,968,500  

6 PROGRAM PENYULUHAN PERTANIAN  507.341.040   758,942,460  

 JUMLAH 20.266.254.820,- 20,011,708,490 

Sumber: DPA  Dinas Pertanian Tahun 2022 
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BAB III  

AKUNTABILITAS KINERJA  

 

 

Akuntabilitas Kinerja adalah perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk 

mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan Program dan Kegiatan yang 

telah diamanatkan para pemangku kepentingan dalam rangka mencapai misi organisasi secara 

terukur dengan sasaran/target kinerja yang telah ditetapkan melalui Laporan Kinerja instansi 

pemerintah yang disusun secara periodik.  Akuntabilitas kinerja instansi pemerintah 

menunjukkan sejauh mana sebuah instansi pemerintahan telah memenuhi tugas dan mandatnya 

dalam penyediaan layanan publik yang langsung bisa dirasakan hasilnya oleh masyarakat. 

Sehingga pengendalian dan pertanggungjawaban program dan kegiatan menjadi bagian penting 

dalam memastikan akuntabilitas kinerja pemerintah daerah kepada publik telah dicapai. 

Pemerintah Kabupaten Dharmasraya selaku pengemban amanah masyarakat 

melaksanakan kewajiban berakuntabilitas melalui penyajian Laporan Akuntabilitas Kinerja 

Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya yang dengan sesuai  ketentuan  yang  diamanatkan  

dalam  Perpres  Nomor  29 Tahun  2014 tentang   Sistem   Akuntabilitas   Kinerja   Instansi   

Pemerintah,   dan   Peraturan Menteri  Negara  Pendayagunaan  Aparatur  Negara  dan  

Reformasi  Birokrasi Nomor  53  Tahun  2014  tentang  Petunjuk  Teknis  Perjanjian  Kinerja,  

Pelaporan Kinerja  dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Laporan 

tersebut  memberikan  gambaran  penilaian  tingkat  pecapaian  target  masing-masing  indikator  

sasaran  srategis  yang  ditetapkan  dalam  Dokumen  RPJMD Tahun 2021-2026, Renstra Tahun 

2021-2026 , RKPD Tahun 2022, dan Perjanjian Kinerja Tahun 2022. 

 

3.1  FORMULA PENGUKURAN KINERJA 

Sistem Pengukuran Kinerja adalah sistem yang digunakan untuk mengukur, menilai dan 

membandingkan secara sistematis dan berkesinambungan atas kinerja penyelenggaraan 

pemerintahan daerah. Alat ukur yang digunakan untuk ukuran keberhasilan atau kegagalan 

capaian kinerja adalah Indikator Kinerja Utama. Indikator Kinerja Utama (IKU) merupakan 

acuan untuk mengukur keberhasilan dan kegagalan capaian kinerja prioritas program yang 

bersifat strategis. IKU ditetapkan secara mandiri oleh instansi pemerintah.   

Dalam ketentuan umum Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 

Nomor PER/09/M.PAN/5/2007 disebutkan Kinerja Instansi Pemerintah merupakan gambaran 

mengenai tingkat pencapaian sasaran atau tujuan instansi pemerintah yang mengindikasikan 
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tingkat keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program dan kebijakan 

yang ditetapkan.  Untuk mengetahui capaian kinerja dapat dilakukan dengan menggunakan 

asumsi dan rumus sebagai berikut: 

1. Jika semakin tinggi realisasi menunjukkan pencapaian kinerja yang semakin baik, atau 

sebaliknya jika realisasi semakin rendah pencapaian kinerja semakin rendah maka 

digunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

2. Jika semakin tinggi realisasi menunjukkan pencapaian kinerja yang semakin rendah, 

atau sebaliknya jika realisasi makin rendah pencapaian kinerja semakin baik, maka 

digunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Berdasarkan Keputusan Lembaga Administrasi Negara No. 239/IX/6/8/2003 tentang 

pedoman penyusunan pelaporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah yang termuat dalam 

lampiran keputusan tersebut bahwa untuk membuat kesimpulan hasil evaluasi digunakan skala 

pengukuran kinerja. Skala pengukuran kinerja dimaksud dibuat berdasarkan pertimbangan 

masing-masing instansi, antara lain dengan skala pengukuran ordinal. 

1. > 85  : sangat berhasil 

2. 70 < X ≤ 85 : berhasil 

3. 55 < X ≤ 70 : cukup berhasil 

4. < 55  : tidak berhasil 

 

 

 

 

Untuk capaian masing-masing indikator kinerja sasaran disimpulkan berdasarkan 

“Metode Rata-rata Data Kelompok”. Penyimpulan capaian sasaran nilai Mean setiap 

kategori ditetapkan dengan rumus sebagai berikut: 

Nilai Mean setiap kategori ditetapkan sebagai berikut: 

1. Sangat Berhasil  : 92,5 

2. Berhasil   : 77,5 

Capaian sasaran (Mean) = 

Jumlah Indikator setiap Kategori x Nilai 

Mean Setiap Kategori x 100 

Jumlah Indikator Kinerja Sasaran 
 

Rencana Tingkat Capaian = 
Rencana-(Realisasi-rencana) 

x 100 
Rencana 

 

Rencana Tingkat Capaian = 
Realisasi 

x 100 
Rencana 
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3. Cukup Berhasil  : 62,5 

4. Tidak Berhasil  : 27,5 

 

3.2. CAPAIAN KINERJA PERSASARAN ORGANISASI 

Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya telah melaksanakan tugas dan fungsinya 

dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Dharmasraya Tahun 2021-2026.  Berdasarkan 

perjanjian kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya tahun 2022 terdapat 3 sasaran 

strategis dengan 8 indikator kinerja utama ( IKU ) sebagai tolok ukur dalam hal pencapaian 

kinerja pelaksanaan kegiatan.  Adapun capaian masing-masing sasaran strategis dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

 

3.2.1  Capaian Indikator Kinerja 

 

Tabel 3.1 dibawah ini menyajikan target, realisasi dan pencapaian indikator kinerja 

persasaran strategis organisasi pada tahun 2022, sesuai dengan Dokumen Perjanjian Kinerja 

Tahun 2022. 

 

Tabel 3.1. 

Capaian Realisasi Indikator Kinerja Tahun 2022 

SASARAN STRATEGIS 1 

 

No Sasaran 
Indikator 

Kinerja 
Satuan Target Realisasi Capaian Kategori 

1 Peningkatan 

Produksi 

Komoditi 

Tanaman 

Pangan dan 

Perkebunan 

Produksi padi Ton 67,000.00  56,290.25  84.02   Berhasil 

Produksi jagung Ton 4,000.00  2,553.12  63.83  Cukup berhasil 

Produksi Kelapa 

Sawit (kebun 

rakyat) 

Ton 103,000.00  103,636.76  100.62  Sangat berhasil 

Produksi Karet Ton 30,000.00  24,758.03  82.53  Berhasil 

Rata- rata data indikator tertimbang sasaran startegis 1 82.75 Berhasil 

Rata-rata capaian sasaran startegis 1 (Nilai Mean) 77,5 

Sumber: data realisasi target kinerja setiap bidang pada Dinas Pertanian 

 

Dari tabel diatas tergambar bahwa pencapaian sasaran strategis ke-satu “Peningkatan 

Produksi Komoditi Tanaman Pangan dan Perkebunan” dengan 4 (empat) indikator kinerja 

didapat capaian nilai mean sebesar 77.05% dengan prediket berhasil.   Pada sasaran strategi 1 
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menitik beratkan pada produksi komoditi pertanian tanaman pangan (padi dan jagung) serta 

komoditi perkebunan (kelapa sawit dan karet).  

 

 

Tabel 3.2. 

Capaian Realisasi Indikator Kinerja Tahun 2022 

SASARAN STRATEGIS 2 

  

No Sasaran 
Indikator 

Kinerja 
Satuan Target Realisasi Capaian Kategori 

2 Peningkatan 

Bahan Pangan 

Asal Hewan 

yang ASUH 

Populasi 

sapi/kerbau 
Ekor 40,025.00  44,971.00  112.36  Sangat berhasil 

Produksi daging Ton 1,200.00  1,535.78  127.98  Sangat berhasil 

Rata- rata data indikator tertimbang sasaran startegis 2 120.17 Sangat berhasil 

Rata-rata capaian sasaran startegis 2 (Nilai Mean) 92,5 

Sumber: data realisasi target kinerja setiap bidang pada Dinas Pertanian 

 

Dari tabel diatas tergambar bahwa pencapaian sasaran strategis ke-dua “Peningkatan 

Bahan Pangan Asal Hewan yang ASUH” dengan 2 (dua) indikator kinerja didapat capaian nilai 

mean sebesar 92.5% dengan prediket Sangat berhasil.   Pada sasaran strategi 2  yang menitik 

beratkan pada produksi komoditi peternakan yaitu produksi daging dan populasi sapi/kerbau 

yang ada di Kabupaten Dharmasraya.  

 

Tabel 3.3. 

Capaian Realisasi Indikator Kinerja Tahun 2022 

SASARAN STRATEGIS 3 

 

No Sasaran 
Indikator 

Kinerja 
Satuan Target Realisasi Capaian Kategori 

3 Meningkatnya 

Kualitas 

Pelaksanaan 

Reformasi 

Birokrasi dan 

Sistem 

Akuntabilitas 

Kinerja 

Instansi 

Pemerintah 

Nilai AKIP 

Perangkat Daerah 

oleh Inspektorat 

Nilai/ 

Predikat 
B (64.416)  B (64.71)  100.46  Sangat berhasil 

Penilaian Mandiri 

Pelaksanaan 

Reformasi 

Birokrasi 

(PMPRB) 

Perangkat Daerah 

Nilai 22.90  34.98  152.75  Sangat berhasil 

Rata- rata data indikator tertimbang sasaran startegis 3 126.61 Sangat berhasil 

Rata-rata capaian sasaran startegis 3 (Nilai Mean) 92,5 

Sumber: data realisasi target kinerja setiap bidang pada Dinas Pertanian 
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Dari tabel diatas tergambar bahwa pencapaian sasaran strategis ke-ketiga 

“Meningkatnya Kualitas Pelaksanaan Reformasi Birokrasi dan Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah” dengan 2 (dua) indikator kinerja didapat capaian nilai mean 

sebesar 92.5% dengan prediket Sangat berhasil.   Pada sasaran strategi 2  yang menitik beratkan 

pada nilai AKIP dan nilai PMPRB Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya.  

 

Capain terget 8 Indikator Kinerja Utama tersebut juga dapat dilihat melalui grapik 3.1 

yang memeperlihatkan % target dengan % capaian realisasi tahun 2022 di bawah ini: 

 

  Grapik 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2.2 Perbandingan Capaian Indikator Kinerja Tahun Ini dengan Tahun Sebelumnya 

 

Realisasi kinerja tahun ini dapat dibandingkan dengan realisasi kinerja tahun 

sebelumnya untuk melihat peningkatan/penurunan kinerja. Tabel 3.4 dibawah ini menyajikan 

perbandingan capaian terget kinerja tahun 2022 dengan tahun 2021. 
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Tabel 3.4. 

Perbandingan Capaian Indikator Kinerja Tahun 2022 dengan Tahun 2021 

 

No Sasaran Indikator 

Kinerja 
Satuan Realisasi Kenaikan/       

Penurunan 
% 

Kenaikan/ 

Penurunan 2021 2022 

1 Peningkatan 

Produksi 

Komoditi 

Tanaman 

Pangan dan 

Perkebunan 

Produksi 

padi 
Ton 40,797.17  56,290.25  15,493.08  37.98% 

Produksi 

jagung 
Ton 12,124.97  2,553.12  (9,571.85)  (78.94%) 

Produksi 

Kelapa 

Sawit 

(kebun 

rakyat) 

Ton 103,279.18  103,636.76  357.58  0.35% 

Produksi 

Karet 
Ton 25,888.27  24,758.03  (1,130.24)  (4.37%) 

2 Peningkatan 

Bahan Pangan 

Asal Hewan 

yang ASUH 

Populasi 

sapi/kerbau 
Ekor 51,380.00  44,971.00  (6,409.00)  (12.47%) 

Produksi 

daging 
Ton 1,558.80  1,535.78  (23.02)  (1.48%) 

3 Meningkatnya 

Kualitas 

Pelaksanaan 

Reformasi 

Birokrasi dan 

Sistem 

Akuntabilitas 

Kinerja 

Instansi 

Pemerintah 

Nilai AKIP 

Perangkat 

Daerah 

oleh 

Inspektorat 

Nilai/ 

Predikat 
B (64.052)  B (64.71)  0.66  1.03% 

Penilaian 

Mandiri 

Pelaksanaan 

Reformasi 

Birokrasi 

(PMPRB) 

Perangkat 

Daerah 

Nilai          22.90           34.98  12.08  52.75% 

Sumber: data realisasi target kinerja setiap bidang pada Dinas Pertanian 

 

Dari tebel di atas dapat dilihat kenaikan/penurunan realisasi IKU Dinas Pertanian Tahun 

2022 dibandingkan dengan Tahun 2021.   Pada sasaran strategis 1 Peningkatan Produksi 

Komoditi Tanaman Pangan dan Perkebunan, kenaikan realisasi tertinggi yaitu produksi padi 

sebesar 37,98%, selanjutnya kenaikan produksi kelapa sawit sebesar 0,35%.  Pada sasaran 

strategis 1 ini juga terdapat penurunan realisasi pada produksi jagung sebesar 78,94%, hal 

tersebut terjadi karena petani mengalihfungsikan lahannya untuk melakukan penanaman padi 

sehingga dapat dilihat dari adanya peningkatan realisasi produksi padi tahun 2022.  Selanjutnya 

penurunan realisasi terjadi pada produksi karet sebesar 4,37%, hal ini terjadi karena adanya alih 

fungsi lahan karet menjadi sawit serta pengaruh penurunan harga komuditi karet.   Kenaikan 

harga produk akan meningkatkan panen dan pemeliharaan, sebaliknya penurunan harga akan 

menyebabkan penurunan panen yang dilakukan petani sehingga menurunkan produksi  
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Untuk sasaran strategis 2 Peningkatan Bahan Pangan Asal Hewan yang ASUH terjadi 

penurunan pada kedua indikator yaitu populasi sapi/kerbau sebesar 12,47& dan produksi 

daging sebesar 1,48%.  Hal tersebut disebabkan karena adanya wabah penyakit eksotis seperti 

Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) dan Lumphy Skin Disease (LSD) di kabupaten Dharmasraya 

yang berasal dari luar wilayah Kabupaten Dharmasraya sehingga terjadi kematian ternak yang 

mengurangi tingkat populasi dan produksi daging jika dibandingkan dengan Tahun 2021.   

Untuk sasaran strategis 3 Meningkatnya Kualitas Pelaksanaan Reformasi Birokrasi dan 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah terjadi kenaikan pada kedua indikator yaitu 

nilai AKIP sebesar 1,03% dan penilaian PMPRB sebesar 52,75%.  Hal tersebut menunjukkan 

adanya tata kelola organisasi yang baik yang diharapkan dapat mempermudah sistem kerja 

organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. 

Perbandingan Capaian target 8 Indikator Kinerja Utama 2022 dengan capaian target 

IKU pada tahun 2021 juga dapat dilihat melalui grapik 3.2 yang menampilkan % realisasi 

capaian tahun 2022 dengan % realisasi capaian tahun 2021di bawah ini: 

 

Grapik 3.2. 

Perbandingan % Realisasi Indikator Kinerja Utama Tahun 2022 dengan Tahun 2021 
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3.2.3 Capaian Indikator Kinerja Tahun Ini terhadap target RENSTRA 2021-2026 

 

Tabel 3.5 dibawah ini menyajikan perbandingan realisasi terget kinerja tahun 2022 

terhadap target kinerja pada RENSTRA 2021-2026. 

Tabel 3.5. 

Capaian Indikator Kinerja Terhadap RENSTRA  

 

No Sasaran Indikator 

Kinerja 

Satuan Target 

Renstra 

Tahun 

2022 

Realisasi 

Tahun 

2022  

% 

Capaian 

Tahun 

2022 

terhadap 

Renstra 

2022 

Target 

Akhir 

Renstra 

Tahun 

2026 

Realisasi 

sampai 

dengan 

Tahun 

2022  

% 

Capaian 

realisasi 

sampai 

dengan 

Tahun 

2022 

terhadap 

Target 

Akhir 

Renstra 

Tahun 

2026 

1 Peningkatan 

Produksi 

Komoditi 

Tanaman 

Pangan dan 

Perkebunan 

Produksi 

padi 

Ton 67,000.00  56,290.25  84.02% 404,000.00  97,087.42  24.03% 

Produksi 

jagung 

Ton 4,000.00  2,553.12  63.83% 24,000.00  14,678.09  61.16% 

Produksi 

Kelapa 

Sawit 

(kebun 

rakyat) 

Ton 103,000.00  103,636.76  100.62% 617,000.00  206,915.94  33.54% 

Produksi 

Karet 

Ton 30,000.00  24,758.03  82.53% 183,400.00  50,646.30  27.62% 

2 Peningkatan 

Bahan Pangan 

Asal Hewan 

yang ASUH 

Populasi 

sapi/ kerbau 

Ekor 40,025.00  44,971.00  112.36% 42,300.00  44,971.00  106.31% 

Produksi 

daging 

Ton 1,200.00  1,535.78  127.98% 7,200.00  3,094.58  42.98% 

3 Meningkatnya 

Kualitas 

Pelaksanaan 

Reformasi 

Birokrasi dan 

Sistem 

Akuntabilitas 

Kinerja 

Instansi 

Pemerintah 

Nilai AKIP 

Perangkat 

Daerah 

oleh 

Inspektorat 

Nilai/ 

Predikat 

B (64.416)   B (64.71)  100.46%  A (80)   B (64.71)  80.89% 

Penilaian 

Mandiri 

Pelaksanaan 

Reformasi 

Birokrasi 

(PMPRB) 

Perangkat 

Daerah 

Nilai 22.90  34.98  152.75% 46.00  34.98  76.04% 

Sumber: data realisasi target kinerja setiap bidang pada Dinas Pertanian 
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Dari tabel diatas dapat dilihat % Capaian Tahun 2022 terhadap Renstra 2022 dan % 

Capaian realisasi sampai dengan Tahun 2022 terhadap Target Akhir Renstra Tahun 2026.  

Target renstra tahun 2022 telah tercapai, namun jika dibandingkan realisasi sampai dengan 

tahun 2022 dengan target akhir Renstra Tahun 2026 masih belum mencapai target sehingga 

masih dibutuhkan program, kegiatan dan anggaran yang mendukung pencapaian indikator 

kinerja.   

Pada sasaran strategis 1 Peningkatan Produksi Komoditi Tanaman Pangan dan 

Perkebunan, rincian realisasi sebagai berikut: 

1. Untuk Produksi padi capaian Tahun 2022 terhadap target Renstra 2022 sebesar 84,02% 

dan capaian realisasi sampai dengan tahun 2022 terhadap target akhir Renstra Tahun 

2026 sebesar 24,03% artinya masih dibutuhkan 75,97% lagi yang harus dicapai realisasi 

untuk mencapai target 100%.    

2. Untuk produksi jagung capaian Tahun 2022 terhadap target Renstra 2022 sebesar 

63,83% dan capaian realisasi sampai dengan tahun 2022 terhadap target akhir Renstra 

Tahun 2026 sebesar 61,16% artinya masih dibutuhkan 38,84% lagi yang harus dicapai 

realisasi untuk mencapai target 100%.  Capaian realisasi yang dibutuhkan untuk 

mencapai target akhir renstra kurang dari 50% disebabkan karena jumlah capaian 

realisasi produksi jagung yang tinggi pada tahun 2021 yaitu peningkatan sebesar 203%. 

3.  Untuk Produksi kelapa sawit capaian Tahun 2022 terhadap target Renstra 2022 sebesar 

100,62% dan capaian realisasi sampai dengan tahun 2022 terhadap target akhir Renstra 

Tahun 2026 sebesar 33,54% artinya masih dibutuhkan 66,46% lagi yang harus dicapai 

realisasi untuk mencapai target 100%.  Dinas pertanian berupaya untuk meningkatkan 

realisasi capaian target produksi kelapa sawit melalui kegiatan replanting.     

4. Untuk Produksi karet capaian Tahun 2022 terhadap target Renstra 2022 sebesar 82,63% 

dan capaian realisasi sampai dengan tahun 2022 terhadap target akhir Renstra Tahun 

2026 sebesar 27,62% artinya masih dibutuhkan 72,38% lagi yang harus dicapai realisasi 

untuk mencapai target 100%. 

Pada sasaran strategis 2 Peningkatan Bahan Pangan Asal Hewan yang ASUH, rincian 

realisasi sebagai berikut: 

1. Untuk Sapi/Kerbau capaian Tahun 2022 terhadap target Renstra 2022 sebesar 112.36% 

dan capaian realisasi sampai dengan tahun 2022 terhadap target akhir Renstra Tahun 

2026 sebesar 106.31% artinya sudah mencapai target realisasi akhir renstra 2026. 

2. Untuk Produksi daging capaian Tahun 2022 terhadap target Renstra 2022 sebesar 

127.98% dan capaian realisasi sampai dengan tahun 2022 terhadap target akhir Renstra 
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Tahun 2026 sebesar 42.98% artinya masih dibutuhkan 57,02% lagi yang harus dicapai 

realisasi untuk mencapai target 100%.    

Pada sasaran strategis 3 Meningkatnya Kualitas Pelaksanaan Reformasi Birokrasi dan 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, rincian realisasi sebagai berikut: 

1. Untuk Nilai AKIP capaian Tahun 2022 terhadap target Renstra 2022 sebesar 100.46% 

dan capaian realisasi sampai dengan tahun 2022 terhadap target akhir Renstra Tahun 

2026 sebesar 80.89% artinya masih dibutuhkan 19,11% lagi yang harus dicapai realisasi 

untuk mencapai target 100%. 

2. Untuk penilaian PMPRB capaian Tahun 2022 terhadap target Renstra 2022 sebesar 

152.75% dan capaian realisasi sampai dengan tahun 2022 terhadap target akhir Renstra 

Tahun 2026 sebesar 76.04% artinya masih dibutuhkan 23,96% lagi yang harus dicapai 

realisasi untuk mencapai target 100%. 

Berdasarakan uraian diatas Capaian indikator kenerja terhadap Renstra dapat dibuat 

perbandingan Perbandingan % Capaian Tahun 2022 terhadap Renstra 2022 dan % Capaian 

realisasi sampai dengan Tahun 2022 terhadap Target Akhir Renstra Tahun 2026 yang 

ditampilkan pada Grafik di bawah ini: 

 

Grapik 3.3. 

Perbandingan % Capaian Tahun 2022 terhadap Renstra 2022 dan % Capaian 

Realisasi sampai dengan Tahun 2022 terhadap Target Akhir Renstra Tahun 

2026 
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3.2.4 Analisis penyebab Keberhasilan/Kegagalan dan altenatif solusi yang dilakukan 

 

Gambaran pencapaian target kinerja tahun 2022 Dinas Pertanian semua sasaran sudah 

dalam kategori berhasil dan sangat berhasil.  Analisis capaian kinerja dilakukan terhadap hasil 

pengukuran capaian kinerja sasaran strategis dengan menjabarkan hal-hal yang mempengaruhi 

keberhasilan atau kegagalan dalam pencapaian target.  Analisis  penyebab keberhasilan dan 

alternatif solusi yang dilakukan masing-masing sasaran strategis adalah sebagai berikut: 

 

 

  

Adapun Analisis pencapaian IKU sasaran strategis 1 sebagai berikut : 

1. Produksi Padi 

Capaian produksi padi tahun 2022 dari 67.000 ton yang ditargetkan terealisasi 

sebanyak 56.290,25 ton atau sebesar 84,02%.  Capaian tahun 2022 ini mengalami 

peningkatan sebesar 37,98% atau sebesar 15.493,08 ton dari capaian tahun 2021.  

Setelah adanya penurunan capaian produksi padi ditahun 2021 dibandingkan dengan 

tahun 2020, Dinas Pertanian berhasil meningkatkan capaian produksi padi di tahun 

2022.  Capaian produksi padi selama 3 tahun terakhir dari tahun 2020 hingga 2022 dapat 

dilihat pada grafik sebagai berikut: 

Grafik 3.4 

Capaian Produksi Padi Tahun 2020-2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun faktor yang mempengaruhi capaian indikator kinerja produksi padi 

tahun 2022 adalah sebagai berikut : 

a. Diterapkannya inovasi teknologi budidaya serta pemilihan benih varietas unggul 

yang adaptif terhadap perubahan iklim. 
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b. Adanya pengairan yang cukup dan lancar dalam masa tanam padi. 

c.  Penggunaan Pola/sistem tanam yang tepat serta penggunaan pupuk dan alat 

mesin pertanian yang tepat guna 

d. Adanya dukungan dari penyuluh pertanian di lapangan terhadap petani. 

Dibalik keberhasilan peningkatan kinerja dibandingkan tahun 2021 terdapat 

juga permasalahan/kendala yang dihadapi dalam pencapaian kinerja indikator ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Adanya serangan organisme pengganggu tanaman  

b. Masih rendahnya Penggunaaan benih bersertifikat untuk peningkatan produksi 

Adapun upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Malakukan upaya pencegahan OPT dengan melepaskan hewan pemakan hama, 

memasang orang-orangan serta pemberian pupuk dengan bakteri anti hama 

b. Memberikan bantuan benih padi bersetifikat kepada kelompok tani 

c. Mensosialisasikan pentingnya penggunaan benih padi bersertifikat untuk 

peningkatan produksi dan produktifitas serta peningkatan pendapat  petani. 

 

2. Produksi Jagung 

Capaian produksi jagung tahun 2022 dari 4.000 ton yang ditargetkan terealisasi 

sebanyak 2.553,11 ton atau sebesar 63,83%.  Capaian tahun 2022 ini mengalami 

penurunan sebesar 78,94% atau sebesar 9.571,85 ton dari capaian tahun 2021 sedangkan 

di tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 197,98% atau sebesar 8.055,97 ton dari 

capaian tahun 2020.  Capaian produksi jagung selama 3 tahun terakhir dari tahun 2020 

hingga 2022 dapat dilihat pada grafik sebagai berikut: 

 

Grafik 3.5 

Capaian Produksi Jagung Tahun 2020-2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

33 

 

Adapun faktor yang mempengaruhi capaian indikator kinerja produksi jagung 

tahun 2022 adalah sebagai berikut : 

a. Berkurangnya areal tanam jagung dikarenakan banyak petani yang beralih 

menanam padi 

b. Tingginya harga benih jagung dan pupuk. 

Penurunan kinerja tersebut dibandingkan tahun 2021 juga diiringi oleh 

permasalahan/kendala yang dihadapi dalam pencapaian kinerja indikator ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Kurangnya minat petani untuk menanam jagung karena biaya operasional yang 

besar 

b. Tidak adanya bantuan benih jagung yang bersumber dari APBD karena 

keterbatasan anggaran 

c. Bantuan benih jagung yang bersumber dari dana provinsi masuk dalam anggaran 

perubahan provinsi sehingga bantuan benih jagung diserahkan pada bulan 

november mengakibatkan hasil produksi di tahun 2023. 

Adapun upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan sosialisasi/penyuluhan kepada petani untuk menaman jagung 

b. Melakukan monitoring dan supervisi kepada petani akan bantuan benih jagung 

yang diterima untuk dapat ditanam seluruhnya sehingga akan meningkatkan 

produksi jagung nantinya di tahun 2023 

 

3. Produksi Kelapa Sawit 

Kelapa sawit merupakan komoditi unggulan di Kabupaten Dharmasraya.  Saat ini 

minat masyarakat akan kebun sawit meningkat, dilihat dari banyaknya petani 

mengalihfungsikan lahannya ke kebun sawit.  Capaian produksi Kelapa Sawit tahun 

2022 dari 103.000 ton yang ditargetkan terealisasi sebanyak 103.636,76 ton atau 

sebesar 100,62%.  Capaian tahun 2022 ini mengalami peningkatan sebesar 0,35% 

atau sebesar 357,58 ton dari capaian tahun 2021 sedangkan di tahun 2021 

mengalami penurunan sebesar 1,63% atau sebesar 1.712,82 ton dari capaian tahun 

2020.  Capaian produksi kelapa sawit selama 3 tahun terakhir dari tahun 2020 hingga 

2022 dapat dilihat pada grafik sebagai berikut: 
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Grafik 3.6 

Capaian Produksi Sawit Tahun 2020-2022 

 

 

 

Adapun faktor yang mempengaruhi capaian indikator kinerja produksi 

kelapa sawit tahun 2022 adalah sebagai berikut : 

a. Adanya dukungan peningkatan sarana dan prasarana perkebunan serta 

pengolahan perkebunan secara teknologi  

b. Adanya tanaman kelapa sawit ketegori Tanaman Belum Menghasilkan 

(TBM) sudah mulai menghasilkan 

Peningkatan kinerja tersebut dibandingkan tahun 2021 juga diiringi oleh 

permasalahan/kendala yang dihadapi dalam pencapaian kinerja indikator ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Banyaknya kebun kelapa sawit rakyat/masyrakat yang sudah tidak masa 

produktif lagi atau sudah menjadi kebun tua  

b. Banyak masyarakat yang menanam dari kecambah atau bibit yang tidak 

bermutu/asalan sehingga buah yang dihasilkan tidak bermutu baik lagi 

c. Adanya serangan hama penyakit sehingga kualitas buah tidak bagus  

d. Tidak stabilnya harga buah sawit 

Adapun upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan/kendala tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan kegiatan pemberian pengendalian OPT yang terserang hama 

penyakit  

b. Untuk peningkatan produksi hasil perkebunan kelapa sawit rakyat, 

pemerintah daerah melalui Dinas Pertanian bekerjasama dengan BPDPKS 

untuk melakukan bantuan replanting kebun sawit rakyat. 

c. Memberikan bantuan bibit sawit bersertifikat siap salur kepada kelompok 

tani 
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4. Produksi Karet 

Capaian produksi karet tahun 2022 dari 30.000 ton yang ditargetkan 

terealisasi sebanyak 24.758,03 ton atau sebesar 82,53%.  Capaian produksi karet 

dalam 3 tahun terakhir  (2020-2022)  terus mengalami penurunan.  Tahun 2022 

mengalami penurunan sebesar 4,37%  atau sebesar  1.130,24 ton  dari tahun 2021 

dan penurunan sebesar 12, 58% atau sebesar 3.727,14 ton dari tahun 2020.  Capaian 

produksi karet selama 3 tahun terakhir dari tahun 2020 hingga 2022 dapat dilihat 

pada grafik sebagai berikut: 

Grafik 3.7 

Capaian Produksi Karet Tahun 2020-2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun faktor yang mempengaruhi capaian indikator kinerja produksi karet 

tahun 2022 adalah sebagai berikut : 

a. Kegagalan kinerja pada tanaman karet disebabkan oleh harga karet yang 

fluktuatif, Petani yang kurang dalam perawatan tanaman karet. 

b. Banyaknya kebun karet rakyat/masyrakat yang sudah tidak masa produktif  

lagi atau sudah menjadi kebun tua karet 

c. Turunnya keinginan masyarakat melakukan penyadapan karet karena tidak 

sesuainya tingkat pendapatan dengan harga jual yang diterima oleh petani 

Penurunan kinerja tersebut dibandingkan tahun 2021 juga diiringi oleh 

permasalahan/kendala yang dihadapi dalam pencapaian kinerja indikator ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Banyaknya lahan yang beralih Komoditi sehingga untuk penaikan angka 

produksi tanaman karet memiliki kesulitan 

b. Adanya Organisme Pengganggu tanaman karet 
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Adapun upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan/kendala tersebut adalah sebagai berikut: 

a. melakukan penyuluhan pertanian dalam meningkatkan hasil dari tanaman 

karet 

b. melakukan penyuluhan dalam pengendalian hama dan penyakit pada 

tanaman agar hasil yang didapat dari tanaman tersebut memuaskan 

 

 

 

 

 

Adapun Analisis pencapaian IKU sasaran strategis 2 sebagai berikut : 

1. Populasi Sapi/Kerbau 

Capaian populasi sapi/kerbau tahun 2022 dari 40.025 ton yang ditargetkan 

terealisasi sebanyak 44.971 ton atau sebesar 112,36%.  Capaian tahun 2022 ini 

mengalami penurunan sebesar 12,47% atau sebesar 6.409 ekor dari capaian tahun 

2021 sedangkan di tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 21,43% atau sebesar 

9.070 ekor dari capaian tahun 2020.  Capaian populasi sapi/kerbau selama 3 tahun 

terakhir dari tahun 2020 hingga 2022 dapat dilihat pada grafik sebagai berikut: 

 

Grafik 3.8 

Capaian Populasi Sapi/Kerbau Tahun 2020-2022 
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Adapun faktor yang mempengaruhi capaian indikator kinerja populasi 

sapi/kerbau tahun 2022 adalah sebagai berikut : 

a. Semakin meningkatnya keterampilan dan pengetahuan petugas sehingga 

pelaksanaan inseminasi buatan IB dan TE semakin baik 

b. Adanya penanggulangan penyakit ternak pada komoditi ternak lainnya 

sehingga kematian berkurang 

c. Adanya Kegiatan pada Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pembibitan Ternak 

dan HPT untuk pengembangan bibit ternak dan Hijauan pakan ternak 

unggul 

d. Adanya Kegiatan Pengembangan Kelompok Pembibitan bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan kelompok-kelompok yang bergerak dibidang 

pembibitan ternak 

e. Adanya bantuan bibit ternak yang diberikan kepada kelompok tani 

Penurunan kinerja yang dibandingkan dari tahun 2021 tersebut juga 

diiringi oleh permasalahan/kendala yang dihadapi dalam pencapaian kinerja 

indikator ini adalah sebagai berikut: 

a. Masuknya penyakit eksotis seperti Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) dan 

Lumphy Skin Disease (LSD) dari luar kabupaten Dharmasraya yang 

menyebabkan kematian ternak  

b. Adanya penyakit tersebut juga menimbulkan penurunan daya tahan tubuh 

(immunosupresi) pada ternak yang menimbulkan kembali penyakit 

endemik 

c. Adanya keresahan akan penyakit ternak yang memicu penjualan ternak di 

masyarakat 

d. Kurangnya pengetahuan peternak untuk manajemen pemeliharaan ternak 

Adapun upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan/kendala tersebut adalah sebagai berikut: 

a. melakukan komunikasi, edukasi dan informasi kepada peternak tentang 

bagaimana manajemen pemeliharaan yang baik, penyelamatan betina 

produktif  

b. Melakukan upaya pencegahan dan penanggulangan wabah PMK dan LSD 

dengan memberikan vaksin PMK secara gratis kepada masyarakat 

c.  Melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang wabah tersebut 

sehingga tidak ada ketakutan akan wabah dan  melakukan penjualan 

ternak. 
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2. Produksi Daging 

Capaian produksi daging tahun 2022 dari 1.200 ton yang ditargetkan 

terealisasi sebanyak 1.535,78 ton atau sebesar 127,98%.  Capaian tahun 2022 ini 

mengalami penurunan sebesar 1,48% atau sebesar 23,02 ton dari capaian tahun 

2021 sedangkan di tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 27,17% atau sebesar 

333 ekor dari capaian tahun 2020.  Capaian populasi sapi/kerbau selama 3 tahun 

terakhir dari tahun 2020 hingga 2022 dapat dilihat pada grafik sebagai berikut: 

 

Grafik 3.9 

Capaian Produksi Daging Tahun 2020-2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun faktor yang mempengaruhi capaian indikator kinerja populasi 

sapi/kerbau tahun 2022 adalah sebagai berikut : 

a. Adanya peningkatan populasi ternak dan mencapai target pada komoditi 

Sapi dengan bantuan IB dan TE untuk ternak sapi 

b. Adanya penanggulangan penyakit ternak pada komoditi ternak lainnya 

sehingga populasi ternak meningkat dan kematian berkurang 

Penurunan kinerja yang dibandingkan dari tahun 2021 tersebut juga diiringi 

oleh permasalahan/kendala yang dihadapi dalam pencapaian kinerja indikator ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Tingginya tingkat penjualan/mutasi ternak ke luar daerah 

b. Tingginya harga jual sapi di pasaran terutama sapi produktif dan sapi 

bunting 
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Adapun upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan/kendala tersebut adalah sebagai berikut: 

a. melakukan penyuluhan ke peternak untuk mengurangi mutasi ternak ke 

luar daerah 

b. meningkatkan efektifitas jual beli di pasar ternak gunung medan agar dapat 

mengontrol harga ternak khususnya di kalangan peternak 

 

 

 

 

 

Adapun Analisis pencapaian IKU sasaran strategis 3 sebagai berikut : 

1. Nilai AKIP Perangkat Daerah oleh Inspektorat 

Capaian nilai AKIP  tahun 2022 dari B (64.416) yang ditargetkan terealisasi 

sebanyak B (64.71) atau sebesar 100,46%.  Capaian tahun 2022 ini mengalami 

peningkatan sebesar 1,03% atau nilai sebesar 0,66 dari capaian tahun 2021.  Capaian 

nilai AKIP selama 2 tahun terakhir dari tahun 2021 hingga 2022 dapat dilihat pada 

grafik sebagai berikut: 

Grafik 3.10 

Capaian Nilai AKIP Tahun 2021-2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun faktor yang mempengaruhi keberhasilan capaian indikator kinerja 

nilai AKIP tahun 2022 adalah sebagai berikut : 

a. Adanya sinkronisasi antara RPJMD, Renstra, RKT dan PK Dinas Pertanian 

b. Sumber Daya Manusia yang kompeten, profesional dan bermoral 

SASARAN STRATEGIS  3   

Meningkatnya Kualitas Pelaksanaan Reformasi Birokrasi dan Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 
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c. Penetapan Tujuan dan Sasaran yang jelas, baik untuk jangka pendek maupun 

jangka menengah. Rencana tata kelola harus mengandung visi dan misi yang 

jelas, sebagai acuan untuk menyusun tujuan dan sasaran tata Kelola. 

d. Struktur Kelembagaan yang solid untuk mendorong terwujudnya sistem 

manajemen yang efisien dan efektif guna mencapai tujuan dan sasaran yang 

telah ditetapkan 

e. Pelaksanaan kegiatan yang efektif dan efisien, tertib administrasi, transparan, 

baik dalam pengadaan barang dan jasa, pengelolaan keuangan, pengelolaan 

aset daerah, pengelolaan barang inventaris 

 

2. Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi (PMPRB) Perangkat Daerah 

Capaian penilaian PMPRB  tahun 2022 dari 22.9 yang ditargetkan terealisasi 

sebanyak 34.98 atau sebesar 152,75%.  Capaian tahun 2022 ini mengalami 

peningkatan sebesar 52,75% atau nilai sebesar 12,08 dari capaian tahun 2021.  

Capaian penilaian PMPRB selama 2 tahun terakhir dari tahun 2021 hingga 2022 

dapat dilihat pada grafik sebagai berikut: 

Grafik 3.11 

Capaian Penilaian PMPRB Tahun 2021-2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun faktor yang mempengaruhi keberhasilan capaian indikator kinerja 

Penilaian PMPRB tahun 2022 adalah sebagai berikut : 

a. Mengubah sistem, pola pikir dan budaya kerja menjadi lebih baik yang sesuai 

dengan tujuan dan sasaran Reformasi Birokrasi 
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b. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi secara proporsional sesuai 

dengan kebutuhan, sehingga organisasi menjadi tepat fungsi dan tepat 

ukuran (rightsizing) 

c. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem, proses, dan prosedur kerja 

d. Melakukan Penataan Sumber Daya Manusia dan meningkatkan 

profesionalitas SDM aparatur 

e. Penguatan Akuntabilitas Kinerja dengan meningkatkan kapasitas dan 

kapabilitas kinerja birokrasi  

f. Penguatan pengawasan dengan mewujudkan pemerintahan yang bersih dan 

bebas KKN 

g. Peningkatan kualitas pelayanan publik dengan Memberikan pelayanan yang 

lebih cepat, lebih murah, lebih mudah, dan lebih berkualitas 

 

3.2.5 Analisis atas efesiensi penggunaan sumber daya 

Dalam pelaksanaan program, kegiatan, sub kegiatan Dinas Pertanian Kabupaten 

Dharmasraya tahun 2022 selalu memaksimalkan sumber daya, baik itu sumber daya alam 

maupun sumber daya manusia dengan tidak mengurangi semangat dan kualitas yang dihasilkan.   

SDM pertanian merupakan pendukung utama dalam keberhasilan pembangunan pertanian itu 

sendiri sehingga langkah yang dilakukan adalah kegiatan yang mengarah kepada peningkatan 

kemandiran petani/ kelompok tani dalam berusaha tani dan peningkatan kuantitas dan kualitas 

penyuluh/petugas.  Melalui APBD Tahun 2022 dan dukungan APBD Provinsi melalui program 

penyuluhan pertanian telah dilakukan peningkatan kapasitas SDM pertanian di Kabupaten 

Dharmasrya dengan kegiatan berupa :  

a. Pengembangan kompetensi penyuluh pertanian ASN,  

b. Kerja sama pengembangan kompetensi Penyuluh Pertanian Swadaya (PPS),  

c. Pelaksanaan  Inovasi-inovasi dalam penyuluhan pertanian 

d. Pelaksanaan Penyuluhan dan Pemberdayaan Petani,  

e. Pembentukan dan Penguatan Kelembagaan kelompok Tani,  

f. Pendampingan Manajemen kelompok tani 

g. Pembentukan dan Penyelenggaraan Sekolah Lapang Kelompok Tani  

h. Pembuatan dempol percontohan untuk peningkatan kapasitas petani 

. 
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Terdapat Dukungan dana dari Kementerian (APBN) berupa dana DAK non fisik yang 

memberikan support yang terwujudnya pembangunan pertanian dengan adanya Program 

Pendidikan dan Pelatihan Vokasi dengan kegiatan Penguatan Penyelenggaraan Penyuluhan 

Pertanian dengan memberikan Insentif Kinerja Penyuluh Pertanian serta Fasilitasi dan 

Pembinaan Kelompok Masyarakat berupa Penyelenggaraan Percontohan Teknologi Pertanian 

(Sekolah Lapang Penerapan Inovasi Teknologi Pertanian).  Pelaksanaan program dan kegiatan 

yang tentunya menunjang dalam pencapaian ketiga sasaran yang telah ditetapkan tentu 

mengedepankan efesiensi yang diperoleh dari penghematan dalam implementasi belanja 

dengan menganut pelaksanaan belanja sesuai dengan harga pasar serta pengurangan 

pengeluaran dengan mengurangi pembelanjaan anggaran yang tidak dianggap penting dalam 

pencapaian target indikator sasaran. Untuk mengetahui efisiensi anggaran terhadap capaian 

sasaran strategis tentu dilaksanakan analisis efisiensi anggaran. 

Rasio efisiensi menrupakan salah satu rasio yang menunjukkan besar biaya yang 

dikeluarkan pemerintah suatu daerah dalam memperoleh pencapaian kinerja dengan melihat 

pencapaian kinerja yang didapatkannya dari anggaran yang telah dialokasikan tersebut.  

Apabila rasio efisiensi keuangan suatu daerah semakin kecil, maka yanag terjadi semakin baik 

pula kinerja keuangan daerah yang bersangkutan tersebut.  Analisis tingkat efisiensi anggaran 

belanja dapat dihitung dengan membandingkan tingkat persentase realisasi anggaran dengan 

persentase capaian kinerja yang dihasilkan.  Anggaran belanja yang dimaksud adalah Anggaran 

yang dialokasikan untuk mencapai sasaran strategis yang telah ditetapkan.  Maka analisa yang 

digunakan sebagai berikut:  

 

 

 

 

Hasil perhitungan di atas ditetapkan tingkat efektifitas anggaran belanja adalah sebagai 

dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Efisien     : 80%-100% keatas 

2. Cukup Efisien  : 60%-79% 

3. Tidak Efisien  : 0-59% 

 

 

Hasil analisis efisiensi anggran terhapad capaian sasaran strategis dapat dilihat dari tabel 3.5 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

= 
% Capaian Kinerja 

x 100 
% Realisasi Anggaran 
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Tabel 3.6. 

Analisis Efisiensi Anggaran terhadap Capaian Sasaran Strategis   

Dinas Pertanian Tahun 2022 

 

No 
Sasaran 

Strategis 
Anggatan Realisasi 

% 

Realisasi 

Anggaran 

% 

Realisasi 

Kinerja 

Analisis Efisien 

Nilai Kriteria 

1 Peningkatan 

Produksi 

Komoditi 

Tanaman 

Pangan dan 

Perkebunan 

5,664,921,810  5,616,495,716  99.15% 82.75% 83.46% Efisien 

2 Peningkatan 

Bahan Pangan 

Asal Hewan 

yang ASUH 

786,484,400  777,649,308  98.88% 120.17% 121.53% Efisien 

3 Meningkatnya 

Kualitas 

Pelaksanaan 

Reformasi 

Birokrasi dan 

Sistem 

Akuntabilitas 

Kinerja 

Instansi 

Pemerintah 

13,560,302,280  13,275,189,738  97.90% 126.61% 129.32% Efisien 

Jumlah 

 

20,011,708,490  

 

19,669,334,762  

 

 
98.29%  

 
109.84% 

  

111.44% 

  

 
Efisien  

 

Dari Tabel 3.5 diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2022,  semua sasaran strategis 

dinas pertanian terlaksana secara EFISIEN.  Penggunaan sumber daya di Dinas Pertanian dapat 

dikatakan telah efisien, untuk kategori sumber daya manusia, dengan keterbatasan jumlah 

pegawai yang ada Dinas Pertanian mampu melaksanakan tugas pokok dan fungsi masing-

masing. Sedangkan untuk sarana dan alat bantu kerja terasa masih belum memadai, terutama 

kondisi bangunan kantor yang perlu dilakukan rehab, selain itu alat bantuk kerja berupa 

komputer, mobiler kantor, dan lainnya telah cukup. Sedangkan untuk kendaraan dinas masih 

perlu penambahan, karena tingkat intensitas pekerjaan lapangan yang tinggi menuntut tingkat 

mobilisasi yang tinggi pula. 

Untuk peralatan dan mesin pertanian yang ada di petani saat ini boleh dikatakan telah 

memadai, tapi masih perlu dilakukan pemerataan untuk daerah-daerah terpencil. Semua 

peralatan berfungsi dengan baik sesuai dengan kebutuhan. 
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3.2.6 Analisis Program/Kegiatan yang menunjang pelaksanaan pencapain kinerja 

Dalam pencapaian sasaran kinerja yang telah diuraikan di atas, dilakukan dengan 

pelaksanaan keselarasan program dan kegiatan menunjang pencapaian tujuan dan sasaran.  

Analisis program kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

Pada sasaran strategis 1 terdapat 4 program yang menunjang keberhasilan pencapaian 

indikator kinerja, sebagai berikut: 

1. Program Penyediaan Dan Pengembangan Sarana Pertanian  

Program ini didukung oleh 3 sub kegiatan, yaitu: 

a. Pengawasan penggunaan sarana pendukung pertanian sesuai dengan komuditas, 

teknologi dan spesifikasi lokasi.  

Ada 2 fokus tujuan kegiatan ini yaitu berupa bantuan bantuan sarana 

pertanian yang diberikan ke kelompok tani dan monitoring penggunaan alsintan 

serta kegiatan pembinaan serta pengawasan penyaluran pupuk bersubsidi.  

Bantuan sarana pertanian yang diberikan sebanyak 5 unit adalah traktor roda 2, 

bentor dan alat mesin pengering jagung dengan rincian: 

 

                     Tabel 3.7 

                       Bantuan Alat Mesin Pertanian Tahun 2022 Sumber Dana APBD 
 

No Jenis Bantuan Jumlah Penerima 

Nama Kelompok Alamat 

1. Traktor Roda 2 2 Unit Bunga Kecil Kec. IX Koto 

   Beringin Jaya Kec. IX Koto 

2 Bentor 2 Unit Solok Jaya Kec. Sitiung 

   Pemuda Mandiri Kec. Sitiung 

3 Mesin Pengering 

Jagung 

1 Unit Bina Swadaya Tani  Kec. Padang Laweh 

Jumlah 5 Unit  

 

Selanjutnya kegiatan pengawasan penyaluran pupuk bersubsidi sesuai 

dengan amanat Peraturan Presiden No. 15 tahun 2011 tentang perubahan atas 

peraturan Presiden No. 77 tahun 2005 tentang penetapan pupuk bersubsidi 

sebagai barang dalam pengawasan serta Keputusan Menteri 

SASARAN STRATEGIS  1   

Peningkatan Produksi Komoditi Tanaman Pangan dan Perkebunan 
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Pertanianno.237/Kpts/OT.210/4/2013 tentang pedoman pengawasan, 

pengadaan, peredaran dan penggunaan pupuk anorganik.  Penyediaan pupuk 

bersubsidi di sektor pertanian mendukung pencapaian sasaran indikator untuk 

peningkatan produktivitas dan produksi sektor pertanian karena guna 

meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil komoditas pertanian maka 

petani/kelompok tani harus menerapkan pemupukan berimbang.  Pada kegiatan 

ini Dinas Pertanian melakukan pembinaan dan pengawasan penggunaan pupuk 

sampai ke tingkat petani. 

 

Gambar 3. 1 

Kegiatan Pengawasan Penyaluran Pupuk Bersubsidi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 

Kegiatan Verifikasi dan Validasi Pupuk Bersubsidi 
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b. Pendampingan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian.  

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan bantuan bibit-bibit tanaman 

hortikultura  kepada kelompok tani dan KWT di Kabupaten Dharmasraya yang 

difokuskan untuk mensukseskan progran pemerintah untuk pengendalian inflasi 

daerah.  Bantuan bibit yang diberikan berupa bibit buah-buahan, bibit tanaman 

rempah dan benih sayur-sayuran.  Rincian bantuan bibit yang diberikan adalah: 

 

                    Tabel 3.8 

                       Bantuan Bibit Tanaman Hortikultura Tahun 2022 Sumber Dana APBD 
 

No Jenis Bantuan Jumlah Penerima 

Nama Kelompok Alamat 

1. Bibit rempah 

(Cengkeh, pala, 

kemiri, kayu manis, 

kapulaga, serai, jahe 

merah, jahe putih, 

kunyit, lengkuas) 

                        

2.360 

Batang  

Dara Jingga Kec. Sitiung 

2. Bibit Nenas 2.350 

Batang 

Bakti Suko Nagari Kurnia Selatan 

Kec. Sungai Rumbai 

 
Cempaka 

Mawar 

Bundo Kandung 

3. Bibit Manggis 1.200 

Batang 

Semoga Jaya Nagari Koto Ampek 

Dibawuah Kec. IX. 

Koto 

4. Benih sayur-sayuran 

(Cabe Keriting, 

Cabe Rawit, Kacang 

panjang, kangkung, 

terung, bayam) 

350 

Bungkus 

50 KWT Tersebar di 11 

Kecamatan 

  

Selain bibit dan benih juga diberikan bantuan sarana pendukung seperti pupuk, 

dolomit dan polibag.  Untuk bibit nenas yang disalurkan kepada kelompok tani 

untuk mendukung  inovasi Dinas Pertanian yaitu inovasi nenas tanaman pagar 

di Nagari Kurnia Selatan Kec.Sungai Rumbai Kab.Dharmasraya untuk 

peningkatan pemanfaatan lahan perkarangan masyarakat sehingga bisa dijadikan 

lahan produkstif serta menambah pendapatan rumah tangga.  Melalui inovasi ini, 

Dinas Pertanian melakukan bimbingan teknis dan pendampingan bagi kelompok 

tani yang dilakukan oleh penyuluh dalam rangka mengembangkan nenas di 

Nagari kurnia selatan kec. Sungai Rumbai.  Selain itu, Dinas Pertanian berupaya 

melakukan legalisasi nenas madu melalui kerjasama dengan Peneliti BRIN 

(Badan Riset Inovasi Nasional) dan BPSB (Balai Pengawasan dan Sertifikasi 
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Benih) Sumatera Barat untuk menjadikan nenas madu kurnia selatan sebagai 

varietas unggulan baru dari Kabupaten Dharmasraya. 

 

Gambar 3. 3 

Kegiatan Penyerahan Bantuan Bibit/Benih Tanaman Hortikultura 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 4 

Kegiatan Bimbingan Teknis Inovasi Nastar dan Pemeriksaan Legalisasi Nenas 

Kurnia Selatan oleh Peneliti BRIN 
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c. Pemanfaatan SDG hewan/tanaman.  

Kegiatan ini bertujuan untuk peningkatan produksi dan produktivitas 

kelapa sawit dan karet. Upaya-upaya yang dilakukan adalah pemberian bantuan 

bibit sawit siap salur, pembangunan nursery sawit, kegiatan replanting, dan 

pengedalaian OPT.  Bantuan yang diberikan yang bersumber dari dana APBD 

tahun 2022, dengan rincian: 

 

Tabel 3.9 

Bantuan Bibit Sawit yang diberikan Tahun 2022 Sumber Dana APBD 

 

No. Penerima 

Jumlah 

Benih/Bibit  

yang diberikan 

1 Kecamatan Sembilan Koto 3.000 Batang 

Kecamatan Tiumang 2.000 Batang 

2 Petani Dharmasraya 8.000 Batang 

3 Kelompok tani Harapan Jaya, Jorong Kampung 

Harapan, Nagari Simalidu, Kecamatan Koto Salak 

1.050 Batang 

4 
Kelompok tani Maju Jaya, Jorong Sungai Lembur, 

Nagari Pulau Mainan, Kecamatan Koto Salak 

1.050 Batang 

5 
Kelompok tani Peta Jaya, Jorong Koto Hilalang 1, 

Nagari Sungai Langkok, Kecamatan Tiumang 

1.050 Batang 

6 
Kelompok tani Seroja, Jorong Koto Padang, Nagari 

Koto Laweh, Kecamatan Koto Besar 

900 Batang 

8 
Kelompok tani Sumber Rezeki, Nagari Koto Ranah, 

Kecamatan Koto Besar 

950 Batang 

9 Kelompok tani Banda Ameh, Jorong Koto Tuo, 

Nagari Siguntur, Kecamatan Sitiung 

1.750 Batang 

10 
Kelompok tani Padang Manggis, nagari sitiung, 

kecamatan sitiung 

1.750 Batang 

11 
Kelompok tani Mekar Jaya, Nagari Sitiung, 

kecamatan sitiung 

1.750 Batang 

12 

 

Kelompok tani Sarana, Nagari Koto Tinggi, 

kecamatan timpeh 

900 Batang 

13 
Kelompok tani Semoga Berkah, Nagari Banai, 

kecamatan sembilan koto 

675 Batang 

14 
KWT Sukses Bersama, Nagari Sungai Kambut, 

Kecamatan Pulau Punjung 

2.025 Batang 

Jumlah Bibit Sawit siap salur yang diberikan 26.850 Batang 
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Gambar 3. 5 

Kegiatan Penyerahan Bantuan Bibit Sawit siap Salur 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Upaya lain yang dilakukan dalam rangka peningkatan produksi dan 

produktivitas sawit di Kabupaten Dharmasraya dengan bekerjasama dengan 

BPDPKS (Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit) melakukan 

kegiatan replanting kelapa sawit sehingga tanaman sawit yang sudah mencapai 

umur puncak 25 tahun dapat dilakukan peremajaan guna mempertahankan 

produksi kelapa sawit di Kabupaten Dharmasraya.  Tahun 2022 Kabupaten 

Dharmasraya terealisasi sebesar 500 Ha replanting sawit. 

 

                                        Gambar 3. 6 

Kegiatan Replanting Kelapa Sawit 
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2. Program Penyediaan Dan Pengembangan Prasarana Pertanian 

Program ini didukung oleh 3 sub kegiatan, yaitu: 

a. Pengelolaan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan/LP2B, Kawasan Pertanian 

Pangan Berkelanjutan/KP2B dan Lahan Cadangan Pertanian Pangan 

Berkelanjutan/LCP2B.  

Kegiatan ini bertujuan untuk peningkatan produksi serta produktivitas padi 

dan jagung. Upaya-upaya yang dilakukan adalah pemberian bantuan benih padi 

bersertifikat dan  pengedalaian OPT serta bimbingan kepada masyarakat untuk 

peningkatan produksi.  Bantuan benih padi yang diberikan yang bersumber dari 

dana APBD tahun 2022 yaitu penyaluran sebanyak 10.000 Kg Benih padi yang 

diberikan ke kelompok tani serta bantuan benih padi sebanyak 22,68 ton diberikan 

oleh provinsi melalui Dinas Perkebunan Tanaman Pangan dan Hortikultura ke 

Kabupaten Dharmasraya untuk disalurkan ke Kelompok tani.  Sedangkan untuk 

benih jagung Kabupaten Dharmasraya mendapat bantuan benih jagung sebanyak 

4.500 Kg yang bersumber dari APBD Perubahan Provinsi Dinas Perkebunan 

Tanaman Pangan dan Hortikultura untuk diberikan ke kelompok tani. 

Selian bantuan benih padi dan jagung, juga diberikan bantuan alsintan pasca 

panen kepada kelompok tani yaitu berupa mesin penumbuk padi sebanyak 1 unit 

dan  bantuan 1 unit Combine Harvester Besar kepada Kelompok Anggrek serta 

penyaluran bantuan Unit Pengolahan Hasil (UPH) jagung yang merupakan 

bantuan yang bersumber dari APBD Provinsi.  Bantuan alsintan pasca panen ini 

bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan menekan tingkat kehilangan 

hasil pada saat penanganan panen sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 

petani.   

                                        Gambar 3. 7 

Kegiatan Penyerahan Bantuan Padi dan Jagung 
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b. Pembangunan,rahabilitasi dan pemeliharaan jaringan irigasi usaha tani.  

Kegiatan ini dilaksanakan untuk pemberian bantuan pembangunan/rehab 

jalan irigasi tersier.  Rehabilitasi jaringan irigasi tersier merupakan faktor penting 

dalam proses usaha tani yang memiliki dampak langsung terhadap peningkatan 

luas areal tanam.  Bantuan tersebut dilaksanakan pada pada Gapoktan Bima di 

Nagari Batu Rijal Kec.Padang Laweh seluas 103,3 Ha.  

 

                                        Gambar 3.8 

Kegiatan Rehabilitasi Irigasi Tersier 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Pembangunan,rehabilitasi dan pemeliharaan jalan usaha tani.  

Kegiatan ini dilaksanakan untuk pemberian bantuan 

pembangunan/rehabilitasi jalan usaha tani dan jalan produksi.  Kegiatan ini 

mendorong peningkatan kapasitas jalan pertanian, memperlancar mobilitas alat 

mesin pertanian, pengangkutan sarana produksi pertanian dan hasil produksi 

pertanian dari dan ke lahan pertanian.  Kehadiran JUT dan jalan 

produksi memenuhi persyaratan penggunaan alsintan serta pengangkutan sarana 

produksi dan hasil panen. Kabupaten Dharmasraya melalui Dinas Pertanian 

berupaya untuk melakukan pembangunan/rehabilitasi jalan pertanian karena dapat 

memperluas daya jangkau distribusi hasil panen dan mudahnya mobilitas alsintan. 

Dengan semakin mudahnya mobilitas alsintan dan distribusi hasil panen, maka 

produksi dan produktivitas akan meningkat yang berujung pada peningkatan 

kesejahteraan serta pendapatan petani.   Bantuan pembangunan/rehabilitasi JUT 

dan jalan produksi yang dierahkan ke masyarakat dengan rincian sebagai berikut: 
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                                         Tabel 3.10 

Bantuan Jalan Usaha Tani dan Jalan Produksi Tahun 2022  

Sumber Dana APBD 

 

No 
Jenis 

Pekerjaan 
Lokasi  

Panjang 

Jalan 

(KM) 

1 Jalan Produksi Nagari Sungai Dareh 3.6 

2 Jalan Produksi Kecamatan Koto Besar 1.72 

3 Jalan Produksi Lubuk Cupak Bunduang, Nagari Sitiung, Kec. 

Sitiung 

1.1 

4 Jalan Produksi Nagari Sitiung, Kec.Sitiung 2 

5 Jalan Produksi Kecamatan Koto Salak 3.64 

6 Jalan Produksi Koto Nagari Koto Baru 0.28 

7 Jalan Produksi Jr. Palo Padang Nagari Koto Baru 0.53 

8 Jalan Produksi Sungai Langkok, Tiumang, Kab. Dharmasraya 0.7 

9 Jalan Produksi Jr. Marga Jaya Nag. Taratak Tinggi, Kec. Timpeh 2.9 

10 Jalan Produksi Kecamatan IX Koto 3 

11 Jalan Produksi Nagari Tanjung Alam, Kec. Asam Jujuhan 1.5 

12 Jalan Produksi Nagari Sungai Kambut 1.8 

13 Jalan Produksi Kecamatan Koto Besar 2.18 

14 Jalan Produksi Jr. Tarantang Koto Baru Sialang Gaung 2.5 

15 Jalan Produksi Jr. Lawai Nagari Sitiung Kec. Sitiung, Kab. 

Dharmasraya 

1.1 

16 Jalan Produksi Jr. Tiumang, Nagari Tiumang 0.28 

17 Jalan Produksi Jr. Tarantang, Nagari Sialang Gaung, Kec. Koto 

Baru 

1.6 

18 Jalan Produksi Nagari Sungai Limau, Kec. Asam Jujuhan 1.3 

19 Jalan Produksi Lubuk Baru Nagari Alahan  Nan Tigo Kec. Asam 

Jujuhan 

1.3 

20 Jalan Produksi Nagari Koto Salak, Kecamatan Koto Salak 1.45 

21 Jalan Produksi Nagari Padukuan, Kec. Koto Salak 1.46 

22 Jalan Produksi Keltan Tapian Kapuk, Nag. Sitiung 1.5 

23 Jalan Produksi Nagari Siguntur 3,60 

24 Jalan Produksi Jr. Koto gunung Medan 0,80 

Jumlah Panjang Pembangunan/Rehabilitasi Jalan Produksi 37.44 

1 Jalan Usaha 

Tani 

Keltan Giat, Karya Budaya Barat, Sungai Duo 0.8 

2 Jalan Usaha 

Tani 

Keltan Sidolancar, Jr. Salam Baru, Nagari 

Simalidu 

0.4 

Jumlah Panjang Pembangunan/Rehabilitasi Jalan Usaha Tani 1.2 
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                                        Gambar 3.9 

Kegiatan Pembanguna/Rehabilitasi Jalan Usaha Tani dan Jalan Produksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Program Pengendalian Dan Penanggulangan Bencana Pertanian 

Program ini didukung oleh 2 sub kegiatan, yaitu: 

a. Pengendalian Organise Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, 

Hortikultura, dan Perkebunan 

Kegiatan ini bertujuan pelaksanaan pengendalian organisme pengganggu 

tumbuhan (OPT) tanaman padi melalui inovasi pengembangan tanaman bunga 

refugia.  Refugia merupakan tanaman bunga-bunga berwarna warni yang ada di 

galangan atau pinggir sawah.  Teknik pengendalian hama dengan refugia tergolong 

lebih ekonomis juga ramah lingkungan, ramah kesahatan karena tidak mengandung 

bahan-bahan kimia.  Jumlah bantuan bunga refugia yang diserahkan kepada 

kelompok tani adalah sebanyak 5.000 batang. 

 

                                        Gambar 3.10 

Kegiatan Inovasi Pengembangan Tanaman Bunga Refugia 
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b. Penanggulangan Pasca Bencana Alam Bidang Tanaman Pangan, Hortikultura, 

Perkebunan, Peternakan dan Kesehatan Hewan. 

Kegiatan ini bertujuan untuk pengendalian dan penanggulangan bencana 

pertanian melalui Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP).  Dinas Pertanian memberikan 

fasilitasi kepada kelompok tani untuk mengikuti AUTP.  AUTP memberikan 

perlindungan kepada petani jika terjadi gagal panen sebagai akibat resiko banjir, 

kekeringan, dan serangan oraganisme pengganggu tumbuhan. AUTP mengalihkan 

kerugian akibat resiko banjir, kekeringan dan serangan OPT melalui pihak lain 

yakni pertanggungan asuransi.  Dinas Pertanian melakukan sosialisasi AUTP 

kepada petani untuk memberikan pemahaman pentingnya AUTP dan adanya 

subsidi dari pemerintah sebesar 80% dari nilai AUTP.  

 

4. Program Penyuluhan Pertanian 

a. Peningkatan kapasitas kelembagaan penyuluh pertanian di kecamatan dan desa 

Kegiatan ini bertujuan untuk memfasilitasi peningkatan kapasitas penyuluh 

pertanian. Penyuluh pertanian adalah orang yang mengemban tugas memberikan 

dorongan dan pengarahan kepada petani agar mau mengubah cara berpikir, sikap 

dan perilaku nya terhadap perkembangan teknologi.  Peningkatan kapasitas 

penyuluh pertanian berperan besar dalam pembangunan pertanian di Kabupaten 

Dharmasraya.  Dengan adanya perkembangan teknologi pertanian yang senantiasa 

dibutuhkan oleh petani sehingga perlu dilakukan penyuluhan tentang pertanian 

kepada kelompok tani.  Penyuluhan pertanian harus dilakukan secara terus-menerus 

untuk mengikuti perkembangan teknologi yang dinamis dan masalah-masalah 

pertanian yang berkembang. 

Tahun 2022 kegiatan ini bersumber dari dana APBD dan DAK non fisik.  

Kegiatan yang dilakukan salah satunya adalah pelatihan tematik bagi penyuluh 

pertanian dan petani.  Pelatihan Tematik merupakan pola pembelajaran dengan 

tema dan materi yang disusun berdasarkan potensi pertanian yang ada. dengan 

metode yang digunakan adalah ceramah dan demonstrasi.  Selanjutnya kegiatan 

yang dilaksanakan adalah training (pembinaan/pelatihan) kepada para penyuluh 

pertanian yang menjadi agenda rutin setiap bulannya.  Training ini dilaksanakan 

sebagai bagian dari upaya peningkatan kapasitas penyuluh pertanian dalam 

melaksanakan kegiatan penyuluhan/pendampingan di wilayah kerja masing-

masing. 
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                                        Gambar 3.11 

Kegiatan Pelatihan Tematik dan Training Rutin BPP 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam rangka mendukung program pemerintah dalam pengendalian inflasi 

di Kabupaten Dharmasraya , juga dilaksanakan bazar untuk promosi produk 

pertanian seperti telur, beras dan minyak.  Bazar tersebut dilakukan sebanyak 2 kali 

kegiatan.  Bazar yang pertama dilaksanakan di pasar ternak kec. Gunung Medan 

dabzar yang kedua dilaksanakan di Nagari Banai Kec.IX Koto dan Kecamatan 

Padang Laweh. 

 

                                        Gambar 3.12 

Kegiatan Bazar Dalam Rangka Pengendalian Inflasi Daerah 
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Pada sasaran strategis 2 terdapat 2 program yang menunjang keberhasilan pencapaian 

indikator kinerja, sebagai berikut: 

1. Program Penyediaan Dan Pengembangan Sarana Pertanian  

a. Penjaminan kemurnian dan kelestarian SDG hewan/tanaman.  

Tujuan kegiatan ini adalah fasilitasi operasional 1 unit UPTD Pembibitan 

Ternak dan Hijauan Pakan Ternak.  Pada UPTD ini melaksanakan pengelolaan 

ternak serta perawatan dan pemeliharaan ternak yang meliputi perkembangbiakan 

(reproduksi), pengelolaan pakan dan Kesehatan ternak, melaksanakan 

pengembangan hijauan pakan ternak baik rumput unggul maupun leguminosa serta 

menerapkan teknologi pengelolaan kualitas pakan ternak.  Dengan adanya UPTD 

ini mendukung peningkatan indikator populasi ternak di Kabupaten Dharmasraya.  

Untuk peningkatan kemampuan peternak ayam dinas pertanian juga melaksanakan 

bimbingan teknis beternak ayam berkerjasama dengan Balai Veteriner Bukittingi 

serta pemberian bantuan ayam dari Balai Veteriner Bukitinggi Kegiatan tersebut 

ditunjukkan gambar: 

                                        Gambar 3.13 

Kegiatan Bimbingan Teknis Beternak Ayam dan Bantuan ayam 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

b. Peningkatan kualitas SDG hewan/tanaman 

Tujuan kegiatan ini yaitu berupa bantuan 2 unit kandang ayam beserta  DOC 

ayam kampung KUB pedaging dan pakan ayam starter kepada kelompok tani  

SASARAN STRATEGIS  2   

Peningkatan Bahan Pangan Asal Hewan yang ASUH 
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Kegiatan ini dapat menambah peningkatan populasi ayam dan produksi ayam.  

Bantuan sarana dan prasarana yang diberikan dengan rincian: 

 

                      Tabel 3.11 

                        Bantuan Sarana dan Prasarana Peternakan Ayam Tahun 2022 

                     Sumber Dana APBD 
 

No Jenis Bantuan Jumlah Penerima 

Nama Kelompok Alamat 

1. Kandang ayam 1 Unit Kelompok Juang Kec. Sitiung 

 DOC Ayam 

Kampung 

500 Ekor   

 Pakan ayam starter 1.250 Kg   

     

2. Kandang ayam 1 Unit Kelompok Peta Kec. Timpeh 

 DOC Ayam 

Kampung 

700 Ekor   

 Pakan ayam starter 750 Kg   

 

c. Pengadaan benih/bibit ternak sumbernya dari daerah kabupaten/kota lainnya.  

Tujuan kegiatan ini yaitu berupa bantuan 1400 ekor bibit ayam kampung 

unggul umur 4 sampai 10 minggu serta bantuan sarana mesin penetas telur sebanyak 

5 unit.  Bantuan ini juga diserahkan ke kelompok tani sehingga dapat menambah 

peningkatan populasi ayam dan produksi daging ayam di Kabupaten Dharmasraya.  

Bantuan sarana dan prasarana yang diberikan dengan rincian: 

 

                      Tabel 3.12 

                        Bantuan Bibit Ayam Kampung dan Mesin Penetas Telur Tahun 2022 

                     Sumber Dana APBD 
 

No Jenis Bantuan Jumlah Penerima 

Nama 

Kelompok 

Alamat 

1. Ayam Kampung 300 Ekor AL Hidayah Kec.Koto Salak 

 Bibit Ayam Kampung 500 Ekor Alam Prima Kec. Asam Jujuhan 

 Bibit Ayam Kampung 300 Ekor Berkat Usaha Kec. Sungai Rumbai 

 Bibit Ayam Kampung 300 Ekor Karya Maju Kec. Koto Besar 

Jumlah Bibit ayam 

kampung yang diserahkan 

1.400 Ekor   

2. Mesin Penetas Telur 1 Unit AL Hidayah Kec.Koto Salak 

 Mesin Penetas Telur 2 Unit Alam Prima Kec. Asam Jujuhan 

 Mesin Penetas Telur 1 Unit Berkat Usaha Kec. Sungai Rumbai 

 Mesin Penetas Telur 1 Unit Karya Maju Kec. Koto Besar 

Jumlah Bibit ayam 

kampung yang diserahkan 

5 Unit   
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2. Program Program Pengendalian Kesehatan Hewan Dan Kesehatan Masyarakat Veteriner 

a. Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit Hewan dan Zoonosis.  

Kegiatan ini bertujuan untuk adalah Pelaksanaan operasional 6 Unit 

puskeswan yaitu UPT Puskeswan Dharmasraya, Puskeswan Wilayah 1, Puskeswan 

Wilayah 11, Puskeswan Wilayah III, Puskeswan Wilayah 1V, dan Puskeswan 

Wilayah V. UPTD Puskeswan bertugas dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan 

hewan, pelayanan produksi dan pembibitan ternak, pelayanan kesehatan 

masyarakat veteriner dan pasca panen.  Melalui kegiatan puskeswan dapat 

meningkatkan populasi ternak dan produksi daging.  Puskeswan melakukan 

kegiatan preventif seperti melakukan tindakan vaksinasi dan lainnya yang 

diperlukan dalam rangka pencegahan, pengendalian dan pemberantasan penyakit 

hewan menular serta pengawasan lalu lintas hewan dan produk hewan di wilayah 

kerjanya.  Selain itu untuk peningkatan populasi ternak, puskeswan juga melakukan 

diagnosa kebuntingan, menolong kelahiran, melaksanakan inseminasi buatan, 

melakukan diagnosa dan pengobatan kemajiran, melakukan diagnosa dan 

pengobatan gangguan reproduksi, melakukan tindakan alih janin (embrio transfer).  

Pelaksanaan inseminasi buatan dan embrio transfer dapat mendongkrak 

peningkatan populasi ternak.   

Puskeswan juga melakukan pelayanan kesehatan masyarakat veteriner yang 

kegiatannya meliputi penanganan higiene dan sanitasi bahan pangan asal hewan 

(daging, telur, susu) agar tidak mengandung residu bahan kimia maupun cemaran 

mikroba yang membahayakan dan beresiko terhadap kesehatan manusia, hewan, 

masyarakat, lingkungan serta membantu pelaksanaan analisa resiko dan pengujian 

mutu disertai surat keterangan kesehatan produk hewan dalam rangka penjaminan 

keamanan bahan pangan asal hewan.  Selain itu, juga melakukan pembinaan 

penyediaan produk hewan yang aman, sehat, utuh dan halal (ASUH). 

Tahun 2022 kegiatan puskeswan bersumber dari APBD dan DAK non fisik.  

Kegiatan-kegiatan lainnya yang dilaksanakan antara lain : (1) sosialisasi 

pemeriksaan hewan kurban terhadap penyakit zoonoosis, LSD, PMK dan 

pelarangan pemotongan betina produktif, (2) Vaksinasi masal penyakit mulit dan 

kuku.  Sosialisasi pemeriksaan hewan kurban dilaksanakan dengan peserta tenaga 

pemotong hewan kurban dari 52 nagari di Kabupaten Dharmasraya.  Seiring 

pelaksanaan sosialisasi, dilakukan juga Pelatihan Penanganan Hewan Qurban yang 

Sehat dan Higienis.  Kegiatan sosialisasi dan vaksinasi masal ditunjukan gambar: 
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                                        Gambar 3.14 

Kegiatan Sosialisasi pemeriksaan hewan kurban terhadap penyakit 

zoonoosis, LSD, PMK dan pelarangan pemotongan betina produktif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                        Gambar 3.15 

Kegiatan Vaksinasi Masal PMK 
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Pada sasaran strategis 3 terdapat 1 program yang menunjang keberhasilan pencapaian 

indikator kinerja, sebagai berikut: 

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahaan Daerah Kabupaten/Kota  

a. Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN  

a. .Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor   

b. Penyediaan Bahan Logsitik Kantor  

c. Penyediaan Barang  Cetakan dan Penggandaan  

d. Penyelenggaraan Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD  

e. Penyedian Jasa Komunikasi Sumberdaya Air dan Listrik 

f. Penyediaan Jasa pelayanan Umum Kantor 

g. Penyediaan jasa pemeliharaan, biaya pemeliharaan dan pajak kendaraan perorangan 

dinas atasu kendaraan dinas jabatan  

h. Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemelihaaraan,Pajak, dan perizinan kendaraan 

Dinas Operasional atau Lapangan  

 

Selain Program/kegiatan tersebut diatas, juga terdapat program/kegiatan penunjang 

keberhasilan Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya dalam mencapai indikator kinerja yaitu 

bersumber dari dana tugas pembantuan pusat dan dana tugas pembantuan provinsi.  Penyaluran 

tugas pembantuan pusat urusan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan berupa bantuan alsin 

pasca panen dilakukan dalam bentuk transfer barang ke kelompok penerima, sedangkan 

penyaluran tugas pembantuan pada bidang Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian 

dilakukan dalam bentuk transfer uang ke kelompok tani penerima.   

Untuk Tugas pembantuan Provinsi yang dilaksanakan pada bidang urusan tanaman 

pangan meliputi kegiatan Penyaluran Bantuan benih padi inbrida dan Penyaluran Bantuan Alat 

Mesin Pasca Panen dilaksanakan langsung oleh provinsi dan dinas pertanian menyalurkan ke 

kelompok penerima.  Tugas pembantuan pada bidang urusan prasarana dan sarana pertanian 

untuk kegiatan fisik dilakukan dalam bentuk transfer uang ke kelompok tani penerima.  

Program/kegiatan dana tugas pembantuan provinsi dan pusat antara lain dapat dilihat pada tabel 

3.13 dan tabel 3.14 berikut: 

SASARAN STRATEGIS  3   

Meningkatnya Kualitas Pelaksanaan Reformasi Birokrasi dan Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 
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Tabel 3.13 

                                       Program/KegiatanPenunjang Dana Tugas Pembantuan Provinsi   

 

No. Bidang 

URS 

Program, Kegiatan, Output dan Rincian Kegiatan Alokasi 

Anggaran 

Realisasi 

Anggaran 

% Penerima 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Bidang 

Prasarana 

dan Sarana 

Pertanian 

A. Program : Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas 

1. Kegiatan : Pengelolaan Air Irigasi untuk Pertanian  

  a.  Pembangunan Embung Mendukung Tanaman 

Pangan (1 Unit)  

120,000,000  120,000,000  100 Kelompok Tani Kandi Nagari Lubuk karak 

  b.  Pembangunan Embung Mendukung Perkebunan  

(1 Unit) 

120,000,000  120,000,000  100 Kelompok Tani Maju Usaha Bersama Nagari Sungai 

Rumbai 

  c.  Rehabilitasi Jaringan Irigasi Tersier (4 Unit)     

300,000,000  

    

300,000,000  

100 1.  Kelompok Tani Sumber Rezeki Nagari Sikabau 

2.  Kelompok Tani Sumber Rezeki Nagari Simalidu 

3.  Kelompok Tani Sumber Rezeki Nagari Taratak 

Tinggi 

4.   Kelompok Tani Anggrek Nagari Sitiung 

    2. Kegiatan : Pengelolaan sistem penyediaan dan pengawasan alat mesin pertanian  

      Rincian Kegiatan : Monitoring dan evaluasi kegiatan 

lingkup alat dan mesin pertanian 

10,000,000  9,849,900  98.50   

    3. Kegiatan : Fasilitasi Pupuk Bersubsidi 

      a.  Penyusunan e-RDKK untuk pendataan penerima 

pupuk bersubsidi (1 Paket) 

130,675,000  129,747,000  99.29   

      b.  Pelaksaaan Verifikasi dan Validasi Penerima 

Pupuk Bersubsidi (1 Paket) 

104,360,000   103,634,000  99.30   

    4. Kegiatan : Fasilitas Pembiayaan Pertanian         

      Rincian Kegiatan : Persiapan pelaksanaan kegiatan 

asuransi pertanian    

8,805,000  8,805,000  100   

    5. Kegiatan : Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya Ditjen Prasarana dan Sarana Pertanian 

      Rincian Kegiatan : operasional  pengelolaan 

kegiatan 

58,770,000  58,720,999  99.92   
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No. Bidang 

URS 

Program, Kegiatan, Output dan Rincian Kegiatan Alokasi 

Anggaran 

Realisasi 

Anggaran 

% Penerima 

1 2 3 4 5 6 7 

2 Bidang 

Tanaman 

Pangan 

1. Program :  Peningkatan Produksi, Produktivitas, dan Mutu Hasil Tanaman Pangan  

   Kegiatan : Pengelolaan Sistem Penyediaan Benih Tanaman Pangan  

  Rincian Kegiatan : Penyaluran bantuan benih padi 

hibrida kepada kelompok tani di Kabupaten 

Dharmasraya seluas 1.000 Ha (25.000 Kg).   

- - - a.  Koto Baru sebanyak 14 Kelompok Tani dengan 

Luas 245 Ha (6.125 Kg) 

b.  Padang Laweh sebanyak 14 Kelompok Tani dengan 

Luas 114 Ha (2.850 Kg) 

c. Timpeh sebanyak 14 Kelompok Tani dengan Luas 

149 Ha (3.725 Kg) 

d.  IX Koto sebanyak 14 Kelompok Tani dengan Luas 

39 Ha (975 Kg) 

e.  Tiumang sebanyak 14 Kelompok Tani dengan Luas 

164 Ha (4.100 Kg) 

 f.  Koto Salak sebanyak 14 Kelompok Tani dengan 

Luas 39 Ha (975 Kg) 

 g.  Sitiung sebanyak 14 Kelompok Tani dengan Luas 

250 Ha (6.250 Kg) 

    2. Program :  Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian   

      Kegiatan : Pengawasan Peredaran Sarana Pertanian 

        a.  3 unit Power Tresher - - -  1.  Keltan Katun Jaya Nagari Silago Kec. IX Koto  

 2.  Keltan Bunga Mas Nagari Silago Kec. IX Koto  

 3.  Keltan Tuah Sakato Nagari Siguntur Kec. Sitiung 

       b.   1 Unit Husker Polisher, 

     

- - - Kelompok Penerima :  

1.  Keltan Harapan Sempurna Nagari Pulau Mainan 

Kec. Koto Salak 

      c.  1 Unit UPH Jagung - - - Kelompok Penerima :  

1.  Gapoktan Elok Basamo Kec. Padang Laweh 
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Tabel 3.14 

                                       Program/KegiatanPenunjang Dana Tugas Pembantuan Pusat 

 

No. Bidang 

Urusan 

Program/Kegiatan Alokasi 

Anggaran 

Realisasi 

Anggaran 

% Penerima 

1 2 4 7 8 9 12 

1 Satker 

Direktorat 

Jenderal 

Prasana 

dan Sarana 

Pertanian 

A. Program : Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas/ Kegiatan Fasilitasi Pupuk dan Pestisida/Sub Koordinator Pupuk dan Pembenah Tanah 

    Rincian Kegiatan : 2 unit Pembangunan UPPO 

     

400,000,000  400,000,000  100 1.  Kelompok Tani Berkah Nagari Batu Rijal Kec. 

Padang Laweh 

2.  Kelompok Sejahtera Bersama Nagari Koto 

Gadang Kec. Koto Besar 

  B. Program : Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian/  

  1. Kegiatan : Kegiatan Konservasi dan Rehabilitasi Lahan Pertanian   

    Rincian Kegiatan : 1 unit Pembangunan Jalan Pertanian 

     

100,000,000  100,000,000  100 Kelompok Tani Cerdas Nagari Sungai Langkok 

Kec. Tiumang 

  2. Kegiatan : Rehabilitasi Jaringan Irigasi  

    Rincian Kegiatan : 1 unit Rehabilitasi jaringan irigasi 

tersier 

75,000,000  75,000,000  100 Poktan Karahayon Nagari Koto Salak Kecamatan 

Koto Salak 

2 

  

  

  

  

  

  

Satker 

Direktorat 

Jenderal 

Tanaman 

Pangan 

A.  Program :  Nilai Tambah Daya saing Industri/ Kegiatan Fasilitasi Sarana Pasca Panen Tanaman Pangan 

  a.  2 unit Power Tresher Multi Guna  

   

- - -  1.  Keltan Berkat Yakin Nagari  Koto Ranah Kec. 

Koto Besar 

 2.  Keltan Rawang Bonjau Nagari Koto Baru 

Kec. Koto Besar 

  b.  2 Unit Power Tresher Multi Guna Mobile 

  

- - -  1.  Keltan Subur Jaya Nagari Sitiung Kec. 

Sitiung  

 2.  Keltan Ranah Makmur Saiyo  Nagari Koto 

Gadang Kec. Koto Besar 

  c.  2 Unit Combine Harvester 

  

- - -  1.   Keltan Fajar Nagari Sungai Duo Kec. Sitiung 

 2.  Keltan Gunawan Nagari Koto Salak Kec. 

Koto Salak  

  d.  1 Unit Mobile Dryer  - - -  1.  Keltan Sukses Nagari Tiumang Kec. Tiumang  
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3.3 Realisasi Anggaran 

Untuk melaksanakan kebijakan, program dan kegiatan dalam mencapai 

tujuan/sasaran Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya Tahun 2022 didukung dengan 

anggaran sebesar Rp. 20.266.254.820 sebelum perubahan dan anggaran setelah 

perubahan menjadi Rp. 20,011,708,490.  Berdasarkan pengukuran keuangan, capaian 

kienrja keuangan tahun 2022 sebesar 98,29% atau sebesar Rp. 19,669,334,762. 

Pencapaian terhadap pelaksanaan program/kegiatan tersebut yang secara 

keseluruhan pencapaiannya merupakan suatu hasil yang bagus dengan tetap mengacu 

pada efesiensi dan efektifitas. Kedepan berkaitan dengan program/kegiatan setidaknya 

terus dilakukan inovasi, hal ini penting dilakukan dalam pengembangannya yang 

tentunya diharapkan dapat menunjang dan mempercepat dalam pencapaian target 

maupun sasaran. 

Program/kegiatan Dinas Pertanian telah menunjang dalam mewujudkan 

pencapaian kinerja organisasi yaitu tercapainya indikator kinerja dari 3 sasaran strategis 

Dinas Pertanian yang telah ditetapkan.  Telah terciptanya keselarasan antara target 

kinerja dengan upaya.  Adapun keselarasan program dan kegiatan sebagai penunjang 

dalam pencapaian sasaran strategis  serta realisasi anggaran dapat diilustrasikan pada 

tabel 3.15 berikut: 

 

Tabel 3.15 

Keselarasan Program/KegiatanPenunjang Pencapaian Sasaran Strategis 

dan Realisasi Anggaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Satuan Target Realisasi % 

Capaian

Anggaran Realisasi % 

Capaian

Produksi padi Ton 67,000.00     56,290.25     84.02% Program Penyediaan Dan 

Pengembangan Sarana Pertanian

1,606,092,250.00 1,592,015,306.91 99.12%

Produksi 

jagung

Ton 4,000.00       2,553.12       63.83% Pengawasan penggunaan sarana 

pendukung pertanian sesuai dengan 

komuditas, teknologi dan spesifikasi 

lokasi

243,200,000.00 237,057,590.00 97.47%

Pendampingan penggunaan sarana 

pendukung pertanian 

161,690,000.00 154,120,400.00 95.32%

Pemanfaatan SDG hewan/tanaman 1,201,202,250.00 1,200,837,316.91 99.97%

Produksi 

Karet

Ton 30,000.00     24,758.03     82.53% Program Penyediaan Dan 

Pengembangan Prasarana 

Pertanian

3,231,918,600.00 3,212,144,715.00 99.39%

Pengelolaan lahan pertanian pangan 

berkelanjutan/LP2B, kawasan 

pertanian pangan 

berkelanjutan/KP2B dan lahan 

cadangan pertanian pangan 

berkelanjutan/LCP2B

291,393,950.00 288,938,413.00 99.16%

1 Peningkatan 

Produksi 

Komoditi 

Tanaman Pangan 

dan Perkebunan

Capaian Kinerja

100.62%103,636.76   103,000.00   TonProduksi 

Kelapa Sawit 

(kebun 

rakyat)

AnggaranProgram dan Kegiatan 

Penunjang

Indikator 

Kinerja

Sasaran 

Strategis

No.
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Satuan Target Realisasi % 

Capaian

Anggaran Realisasi % 

Capaian

Pembangunan,rahabilitasi dan 

pemeliharaan jaringan irigasi usaha 

tani

173,270,000.00 173,082,000.00 99.89%

Pembangunan,rehabilitasi dan 

pemeliharaan jalan usaha tani

2,767,254,650.00 2,750,124,302.00 99.38%

Program Pengendalian Dan 

Penanggulangan Bencana 

Pertanian

67,968,500.00 53,750,300.00 79.08%

Pengendalian Organisme 

Pengganggu Tumbuhan (OPT) 

Tanaman Pangan,Hortikultura, dan 

Perkebunan

57,783,000.00 43,815,750.00 75.83%

Penanggulangan pasca bencana 

alam bidang tanaman pangan, 

hortikultura, perkebunan, peternakan 

dan kesehatan hewan

10,185,500.00 9,934,550.00 97.54%

Program Penyuluhan Pertanian 758,942,460.00 758,585,393.66 99.95%

Peningkatan kapasitas kelembagaan 

penyuluh pertanian di kecamatan 

dan desa

758,942,460.00 758,585,393.66 99.95%

Populasi 

sapi/kerbau

Ekor 40,025.00     44,971.00     112.36% Program Penyediaan Dan 

Pengembangan Sarana Pertanian

425,102,100.00 417,459,750.00 98.20%

Produksi 

daging

Ton 1,200.00       1,535.78       127.98% Penjaminan kemurnian dan 

kelestarian SDG hewan/tanaman

59,292,000.00 54,534,900.00 91.98%

Peningkatan kualitas SDG 

hewan/tanaman

219,245,000.00 217,856,000.00 99.37%

Pengadaan benih/bibit ternak 

sumbernya dari daerah 

kabupaten/kota lainnya

146,565,100.00 145,068,850.00 98.98%

Program Pengendalian Kesehatan 

Hewan Dan Kesehatan Masyarakat 

Veteriner

361,382,300.00 360,189,558.00 99.67%

Pengendalian dan penanggulangan 

penyakit hewan dan zoonosis

361,382,300.00 360,189,558.00 99.67%

Program Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

Kabupaten/Kota

13,560,302,280.00 13,275,189,738.00 97.90%

Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN 11,311,138,000.00 11,051,040,452.00 97.70%

Penyediaan peralatan dan 

Perlengkapan Kantor

28,414,480.00 28,414,480.00 100.00%

Penyediaan Bahan Logistik Kantor 17,490,000.00 17,490,000.00 100.00%

Penyediaan Cetakan dan 

Penggandaan

22,610,400.00 22,610,400.00 100.00%

Penyelenggaraan Rapat Koordinasi 

dan Kosultasi SKPD

219,504,000.00 219,332,540.00 99.92%

Penyediaan Jasa Komunikasi, Suber 

Daya Air dan Listrik

58,450,000.00 55,696,006.00 95.29%

Penyediaan Jasa Pelayanan Umum 

Kantor

1,582,695,400.00 1,566,454,090.00 98.97%

Penyediaan jasa pemeliharaan, biaya 

pemeliharaan dan pajak kendaraan 

perorangan dinas atau kendaraan 

dinas jabatan

16,500,000.00 16,295,606.00 98.76%

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, 

Biaya Pemeliharaan, Pajak dan 

Perizinan Kendaraan Dinas 

Operasional atau Lapangan 

303,500,000.00 297,856,164.00 98.14%

20,011,708,490    19,669,334,762    98.29%

Meningkatnya 

Kualitas 

Pelaksanaan 

Reformasi 

Birokrasi dan 

Sistem 

Akuntabilitas 

Kinerja Instansi 

Pemerintah

3 Nilai AKIP 

Perangkat 

Daerah

oleh 

Inspektorat

152.75%             34.98 22.90            NilaiPenilaian 

Mandiri 

Pelaksanaan 

Reformasi 

Birokrasi 

(PMPRB) 

Perangkat 

Daerah

Capaian Kinerja

100.46% B (64.71)  B (64.416) Nilai/ 

Predikat

Jumlah Total Anggaran Keseluruhan

Peningkatan 

Bahan Pangan 

Asal Hewan 

yang ASUH

2

AnggaranProgram dan Kegiatan 

Penunjang

Indikator 

Kinerja

Sasaran 

Strategis

No.
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BAB IV 

PENUTUP 

 

3.3.Kesimpulan capaian kinerja organisasi 

Laporan Kinerja Pemerintah yang tersusun ini merupakan pertanggungjawaban 

Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya atas  keberhasilan dan kegagalan 

penyelenggaraan Perjanjian Kinerja selama tahun 2022. Laporan ini juga dapat dipakai 

sebagai sarana pengambilan keputusan dalam melakukan introspeksi dan refleksi untuk 

membuat langkah-langkah perbaikan dan atau peningkatan kinerja dimasa-masa 

mendatang. 

Laporan Kinerja Pemerintah ini disusun sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 

tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan kinerja dan Tata Cara Reviw 

Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Dari laporan dapat mengetahui gambaran 

Kinerja Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya tahun 2022 dan perbandingan 

realisasi target dengan tahun sebelumnya. Disamping dikemukakan gambaran kinerja, 

juga dilaporkan analisis kinerja yang menggambarkan keberhasilan dan kegagalan 

masing-masing sasaran serta permasalahan yang dihadapi sebagai faktor penghambat 

keberhasilan. 

Berdasarkan hasil evaluasi internal melalui Pengukuran Kinerja (Formulir PK) 

dan yang telah disusun dalam LAKIP tahun 2022, capaian rata-rata indikator kinerja 

yang ditetapkan dalam Penetapan Kinerja ditetapkan dengan Katagori “ Berhasil dan 

Sangat Berhasil” dari 3 (tiga) sasaran strategis dan 8 (delapan) indikator kinerja. Dengan 

demikian kinerja Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya telah masuk katagori 

baik. 

Keberhasilan capaian kinerja sasaran, tentunya bukan hanya keberhasilan dari 

Pemerintah Kabupaten Dharmasraya semata, tetapi berkat adanya partisipasi bersama 

dari petani, masyarakat, serta serta pihak swasta. Pencapaian kinerja yang sudah lebih 

baik ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya: 

a. Komitmen yang kuat dari Kepala OPD untuk memfokuskan program dan kegiatan 

yang mendukung pencapaian sasaran strategis yang telah ditetapkan dalam 

Perjanjian Kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya Tahun 2022. 

b. Koordinasi yang terjalin baik antara penyuluh, Petani, pihak swasta serta dinas 

terkait 

c. Dukungan dan motivasi yang besar dari Kepala Daerah dalam hal ini oleh Bupati 

Dharmasraya, serta Kementerian Pertanian RI. 
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Secara umum disimpulkan bahwa pencapaian target terhadap beberapa indikator 

yang dicantumkan dalam Renstra Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya Tahun 

2021-2026 khususnya untuk Tahun Anggaran 2022 dapat dipenuhi sesuai dengan 

harapan.  Pengukuran kinerja keuangan juga mencapai realisasi mendekati 100% yaitu 

98,29%. 

Permasalahan-permasalahan yang muncul dalam pencapaian kinerja organisasi 

telah dapat diantisipasi dan ditanggulangi dengan mencarikan upaya langkah-langkah 

pemecahan masalah dari permasalahan/kendala yang telah terjadi. Kendala dan langkah 

pencapaian kinerja tersebut tidak terlepas dari hambatan-hambatan yang dijumpai, baik 

bersifat internal maupun eksternal. Keberhasilan yang dicapai diharapkan dapat 

dipertahankan bahkan ditingkatkan demikian pula kegagalan yang dialami dalam 

pelaksanaannya dapat diperbaiki dan disempurnakan pada tahun berikutnya. 

3.4.Langkah-langkah organisasi dimasa yang akan datang 

Dalam rangka mengefektifkan fungsi dan kompetensi Dinas Pertanian 

Kabupaten Dharmasraya untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan organisasi 

sebagaimana tertuang dalam rencana strategis Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya 

dimasa yang akan datang maka dipandang perlu upaya untuk peningkatan terhadap 

capaian kinerja pada berbagai tahapan kegiatan, program kebijaksanaan, sehingga 

capaian kinerja akan lebih baik lagi sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 

Untuk meminimalkan segala permasalahan yang terjadi dan agar tidak lagi 

terjadi kegagalan dalam pelaksanaan kegiatan dengan berbagai alasan baik teknis 

maupun permasalahan lainnya maka Dinas Pertanian dimasa yang akan datang akan 

lebih cermat lagi dalam pengajuan usulan kegiatan sesuai dengan kemampuan SDM 

yang ada, selain itu perlu perbaikan indikator kinerja sehingga mudah dilakukan 

pengukuran. 

Demikian juga dengan pelaksanaan kegiatan dilapangan diharapkan untuk bisa 

dilaksanakan pada awal tahun, karena kegiatan pada Dinas Pertanian pada umumnya 

adalah kegiatan fisik berupa penambahan yang dilaksanakan oleh kelompok tani, 

dengan lokasi kegiatan adalah ususlan dari masyarakat melalui proposal, maka untuk 

itu diharapkan pada awal tahun tenaga teknis sudah mulai turun kelapangan untuk 

menentukan Calon Petani dan Calon lokasi Petani (CPCL). Juga dalam pelaksanaan 

kegiatan yang memakai jasa rekanan atau pihak ketiga yang diusulkan untuk segera 

mengajukan permohonan tender kepada ULP. 

 



 

68 

 

Demikianlah penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas 

Pertanian Kabupaten Dharmasraya Tahun 2022 yang dapat kami sampaikan.  Semoga 

laporan ini dapat menjadi acuan dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan 

arah kebijakan di bidang pangan dan perikanan pada masa yang akan datang. 
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